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ABSTRAK 

Perkembangan pariwisata secara nasional sejalan dengan perkembangan global, 

karena industri pariwisata makin berdimensi sebagai kebutuhan hakiki kehidupan 

manusia dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya. 

Seiring dengan perkembangan pariwisata tersebut, pengembangan daerah tujuan 

wisata yang berwawasan eco-tourism merupakan usaha menciptakan suatu kondisi 

wisata, dimana konservasionis (pelestari alam) dan wisatawan tertarik bekerjasama 

untuk menjaga kualitas lingkungan sambil tetap menjaga iklim wisata. 

Pantai Iboih dan Pulau Rubiah dengan potensi kondisi alam, pantai serta 

perairannya merupakan obyek yang baik untuk dikembangkannya sebagai industri 

pariwisata di Kotamadya Sabang (Pulau Weh) diharapkan dapat menjadi tempat yang 

baik sebagai kawasan percontohan pengelolaan sumber daya wilayah pesisir dan 

lautan sebagai pola pemanfaatan pantai yang mampu memberikan nilai tambah bagi 

pendapatan pemerintah daerah Kotamadya Sabang serta masyarakat sekitar kawasan 

dengan tidak mengesampingkan kelestarian lingkungan bahari terlebih-Iebih dapat 

mengembangkan habitat bahari. 

Dengan mewujudkan suatu pusat wisata bahari sebagai penyedia fasilitas 

penunjang obyek wisata Pantai Iboih dan Pulau Rubiah, dalam hal ini berkaitan 

meningkatkan dan memelihara sistem-sistem alamiah melalui pariwisata, sehingga 

keutuhan sumber-sumber daya alam relatiftidak terganggu dan mendapat manfaat dari 

kegiatan yang ada. 

Keberadaan pusat wisata bahari Pantai Iboih dan Pulau Rubiah merupakan 

daerah alam pantai dengan potensi alam dan taman laut yang berisi aneka ragam biota 

laut serta berwawasan konsep eco-tourism diharapkan dapat menjadi faktor utama 

dalam perencanaan dan perancangan fasilitas yang dapat terwujud dalam bentuk fisik 

dan pengelolaan tapak. 
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Pusat Wisata Bahan Pantai Iboih Dan Pulau Rubiah Di t<otamadya Sabanq 

BART
 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Tinjauan Kepariwisataan Di dunia 

Perkembangan kepariwisataan seiring dengan semakin dikembangkannya 

obyek-obyek wisata yang telah ada disamping ditemukannya obyek-obyek 

wisata lain berikut dengan penataannya sehingga para wisatawan memiliki 

banyak altematifkunjungan. Ini secara langsung akan berpengaruh pada bentuk 

wisata ataupun pengaruh yang terjadi di luamya semisal tumbuhnya gerakan 

ekonomi bam. 

Arus perubahan ekonomi baru yang melihat Asia sebagai sebuah blok 

ekonomi baru memberi peluang bagi sektor pariwisata uutuk mempengaruhi 

bidang perindustrian dan sektor formal lainnya. Kriteria ini menyimpulkan 

bahwa semua sektor industri kepariwisataan dapat diandalkan untuk 

kepenttngan pendapatan negara (devisa). Pelaku kegtatan ekonomt di Amerikat 

Jepang dan Eropa berpendapat bahwa kegiatan ekonomi di benua Asia patut 

diperhitungkan. Mereka berniat untuk menginvestasikan modal secara serius di 

benua Asia ini. Minat tersebut disamping menguntungkan negara-negara di 

, ,



Pusot Wisoto Bahori Pontoi lboih Don Pulou Rubioh Di Kotomodyo Sobanq 

Asia, ternyata hams dibarengi oleh kesiapan potensi-potensi dan sumber daya 

yangada1. 

Daerah tujuan wisata hams dikembangkan untuk menampung investasi 

tersebut mengingat prospek yang besar dapat diraih dari pembangunan daerah 

tujuan wisata tersebut. Saat ini yang banyak dikembangkan adalah 

pembangunan daerah tujuan wisata berdasar konsep eco-tourism. 

Pengembangan daerah tujuan wisata yang berwawasan eco-tourism ini berusaha 

menciptakan suatu kondisi wisata dimana konservasionis (pelestari alam ) dan 

wistawan tertarik bekerjasama untuk memelihara/menjaga kualitas lingkungan 

sambi! tetap menjaga iklim wisata, seperti yang dikatakan dalam artikel Lower 

Oder Valley (majalah Scala, Jerman) edisi Nopember - Desember 1992 : 

"Pengunjung akan menikmati pengalaman yang indah tanpa mengusik keasrian 

alam beserta isi-isinya Kalaupun ada yang usil burung-burung rajawali akan 

memata-matai dari udara". 

1.1.2 Tinjauan Kepariwisataan Indonesia 

Dalam memasuki Pembangunan Jangka Panjang Kedua (PJP ll), 

Pemerintah telah bertekad untuk lebih meningkatkan pengembangan pariwisata 

sebagai salah satu sektor yang diandalkan untuk melanjutkan dan mempercepat 

laj u pembangunan nasional. 

1 Konsep LAKARAN. Sdn. Bhd, Illustrative Conceptual Layout Plan, Samudera International
 
Resort, Kuala Lumpur, 1996.
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Sebagaimana yang digariskan dalam GBHN 1993, Pengembangan 

Kepariwisataan dengan sasaran yang hendak dicapai parl~ akhir Pelita VI adalah 

sebanyak 6 juta kunjungan wisatawan mancanegara dan sebanyak 71,3 juta 

kunjungan wisatawan nusantara. Perkembangan Pariwisata secara nasional 

sejalan dengan perkembangan global. Sejak Pe1ita IV industri sub sektor 

pariwisata meningkat rata-rata 14 % pertahun malah berada diatas rata-rata 

pertumbuhan global, dengan jumlah kedatangan wisatawan asing 1 juta orang 

akhir Pelita, lebih lanjut kontribusi sub sektor pariwisata terhadap 

perkembangan ekonomi dapat dilihat dengan perolehan devisa, yaitu pada 

urutan kedua setelah migas dan meningkatkan pendapatan masyarakat di daerah 

tujuan wisata.2 

Salah satu strategi yang akan ditempuh adalah dengan mengembangkan 

pariwisata di daerah-daerah yang potensial, terutama di daerah tujuan wisata. 

Sehubungan dengan itu maka perlu diambil langkah-langkah penanganan untuk 

mengarahkan agar tujuan daDat membentuk tata kawasan wisata yang terencana 

dan terkendali serta terlestarikan ataujuga disebut dengan eco-tourism, sehingga 

dapat mcndorong dan mempercepat pertumbuhan kepariwisataan dan mampu 

memberi dampak positif yang cukup berarti bagi pertumbuhan ekonomi daerah, 

pelestarian dan peningkatan mutu lingkungan alam dan budaya daerah. Dengan 'Ii
!i 
1: 
I' 

konsekwensi untuk dapat mengantisipasi perkembangan-perkembangan yang
 

akan datang menuju pada bentuk dan suasana yang akan dituju dan dicapai.
 

2 James 1. Spellane, Ekonomi Pariwisata - Sejarah dan Prospeknya, 1995 
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Pusot Wisata Bahan Pontoi lboih Dan Pulou Rubioh Di Kotamodya Sabong 

1.1.3 Prospek. Pantai Iboih Dan Pulau Rubiah Sebagai Pusat Wisata 

Bahari Yang Beridentitaskan Eco-tourism 

Propinsi Daerah lstimewa Aceh merupakan daerah yang memiliki 

banyak aset pariwisata yang potensial sehingga sektor kepariwisataan berperan 

cukup besar dalam mendukung pembangunan daerah dan mampu memberikan 

saham yang berarti bagi pembangunan kepariwisataan nasional. 

Daerah Istimewa Aceh sudah ditetapkan sebagai salah satu Daerah Tujuan 

Wisata (DTW) dalam urutan no. 1 dari Wilayah Tujuan Wisata (WTW) A. 

WTW A terdiri dari Daerah Istimewa Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat 

dan Riau.3 

Di Propinsi Daerah Istimewa Aceh tercatat terdapat sebanyak 112 obyek 

dan daya tarik wisata (ODTW) dan cukup beragam jenisnya, meliputi obyek dan 

daya tarik wisata alam, obyek wisata bahari, dan obyek wisata budaya dan 

sejarah. Dari jumlah tersebut matas, sebagian besar merupakan potensi yang 

masih harns dikembangkan dan menjadi sasaran kunjungan wisatawan Dj 

Kotamadya Banda Aceh tercatat sebanyak 11 buah, di kabupaten Aceh Besar 12 

buah, dan eli Kotamadya Sabang sebanyak 20 buah obyek wisata. Dengan sistem 

jaringan jalan dan transportasi yang cukup memadai, semua potensi tersebut 

i; 
dapat dengan mudah dicapai oleh pengunjung. Peluang sasaran pokok Ii 

"ii 
1 

pariwisata dan fasilitas penunjang lainnya masih terbuka luas. Dengan Ii
!I 

dibukanya jalur penerbangan langsung, dari Kuala Lumpur-Penang ke Banda 
il 

~ 

3 Diljen Pariwisata, Himpunan Peraturan Perundang-undangan dalam bidang Kepariwisataan, 1992 
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Aceh dan kerjasama regional dalam bentuk IMT - GT (Indonesian, Malaysian, 

Thailand, - Growth Triangle), dimana sektor kepariwisataan menjadi salah satu 

program yang penting, hal tersebut mendukung bertambahnya jumlah kunjoogan 

wisatawan yang datang ke Daerah Istimewa Aceh. Ini tergambar dalam data 

kunjungan 1991, yang terdiri dari 3.836 wisatawan mancanegara, dan 178.376 

wisatawan nusantara, melonjak cukup berarti pada tahoo 1996 menjadi 27.776 

wisatawan mencanegara dan 408.137 wisatawan nusantara 4. Perkembangan 

tersebut merupakan awal yang b~ik untuk pengembangan industri 

kepariwisataan. Salah satunya yaitu pengembangan sarana fasilitas penoojang 

kepariwisataan. 

Sabang sebagai salah satu tujuan wisata di Daerah Istimewa Aceh, 

mempooyai obyek wisata alam dengan daya tarik yang cukup mempesona. 

Obyek wisata alam ini perlu di tata dan dilestarikan sehingga dapat menjadi 

daya tarik bagi wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara Sabang juga 

merupakan da.erab tujuan wisata unrtan Domer 1 di propinsi-Dacrah Istjm ew3 

Aceh. 

Terdapat ballyak obyek wisata alam dan obyek wisata bahari di 

Kotamadya Sabang (pulau Weh) antara lain adalah Hutan wisata Iboih, Pantai 

wisata Iboih, Taman laut Pulau Rubiah, Pantai Balek Gunong, Pantai Gapang, 

Air panas Keuneukai, Pantai Paya Keuneukai, Teluk Sabang, Pantai Kasih dan 

lain-lain. Dengan melihat potensi yang ada, maka pusat pengembangan 

4 Data Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Banda Aceh, 1997. 
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kepariwisataan berada dibagian barat kota yaitu di Kelurahan Iboih (Pulau 

I 

I 

I 

Rubiah dan sekitarnya). 
I 

Pantai wisata Iboih dapat dikatakan obyek wisata yang mempunyai 

potensi daya tarik cukup kuat di Pulau Weh (Sabang) karena mempunyai potensi 

alam yang beragam. Salah satunya adalah Taman Laut Pulau Rubiah yang 

berada diantara Pantai Iboih dan Pulau Rubiah, di dalam taman laut ini dihiasi 

oleh beraneka jenis batu dan bunga karang, beraneka warna ikan dan biota laut 

lainnya. 

Kekompakan dan keterpaduan obyek wisata Pantai Iboih dan taman laut 

Pulau Rubiah tambah memperkuat daya tarik dengan beraneka ragam pilihan 

obyek wisata alam. Untuk itu perlu dikembangkan suatu pusat wisata bahari 

beserta fasilitas-fasilitas penunjangnya disamping potensi-potensi alam 

yang ada, dalam hal ini berkaitan dengan eeo-tourism. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana konsep pusat wisata bahari yang dapat mawadahi berbagai 

fungsi kegiatan yang berlangsung di kawasan Pantai Iboih dan Pulau 

Rubiah yang mengacu pada konsep eco-tourism. 

6 
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1.2.2 Permasalahan Khusus 

•	 Bagaimana konsep penataan site lokasi pusat wisata bahari Pantai 

Iboih dan Pulau Rubiah berdasarkan konsep eco-tourism. 

•	 Bagaimana wujud fasilitas fisik yang mewadahi aktivitas yang teJjadi 

dengan kaitannya pada konsep eco-tourism. 

1.3 Tujuan dan Sasaran Pembahasan 

a. Tujuan 

Tujuan pembahasan untuk mendapatkan konsep perencanaan dan 

perancangan fasilitas pusat wisata bahari Pantai Iboih dan Pulau Rubiah yang 

berlanclaskan eco-tourism. 

b. Sasaran 

Sasaran yang diharapkan adalah dapat merumuskan konsep perencanaan 

dan perancangan pengadaan fasilitas pusat wisata bahari Pantai Iboih dan Pulau 

Rubiab di Kotamadya Sabang sebagai hagia" dati kawasan pmgembangan 

pariwisata. 

1.4 Lingkup Pembahasan 

Pembahasan ditekankan pada pemecahan masalah secara segi arsitektur, 

terutama yang berkaitan dengan masalah pemilihan tapak sebagai media 

penataan bentuk massa, penampilan bangunan fasilitas pada obyek wisata Pantai 

Iboih dan Pulau Rubiah di Kotamadya Sabang. y 
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1.5 Metode Pembahasan 

Pembahasan yang akan dilakukan mempergunakan metode analisis yang 

bersifat deduktif, yaitu tahapan pembahasan yang dimulai dari permasalahan 

umum ke permasalahan khusus dengan dukungan studi perbandingan serta data

data dari instansi terkait sebagai data pendukung. 

•	 Studi literatur dilakukan terhadap : data-data sekunder yang berupa 

buku dan refrensi lainnya yang telah ada, kemudian dicoba untuk 

mendapatkan gambaran permasalahan yang ditemui di kawasan wisata 

dalam wilayah Kotamadya Sabang selama ini. 

•	 Pengamatan dilakukan dalam bentuk pengamatan langsung ke obyek 

amatan kawasan pantai Iboih dan pulau Rubiah. 

•	 Analisis dilakukan terhadap data literatur dan kondisi eksisting 

kawasan untuk mendapatkan karakter potensi dan kendala serta 

kebijakan-kebijakan setempat sebagai acuan perencanaan dan 

perancangan 

•	 Sebagai konsekwensi lanjutan, didapat dampak positif dan negatif, 

kemudian dampak positif dijadikan sebagai masukan bagi 

pengembangan selanjutnya sedangkan dampak negatif merupakan 

arahan untuk rnendapatkan solusi terhadap permasalahan yang ada 

sebagai suatu kesimpulan. 

8 
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Kesimpulan merupakan rangkuman terhadap permasalahan, kondisi
 

eksisting serta solusi yang didapat sebagai sintesa akhir sebelum proses
 

perencanaan dan perancangan.
 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan ini dibagi dalam 4 ( empat ) bab
 

yang masing-masing bah mengandung pokok pikiran yang saling
 

berkesinambungan satu sarna lain dan mengarah pada satu kesimpulan.
 
l' 
! 

1.	 Menguraikan secara umum tentang latar belakang, permasalahan, tujuan dan
 

sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan dan sistematika
 

pembahasan.
 

2.	 Meninjau kondisi dan keberadaan pusat wisata bahari yang berwawasan eco

tourism.
 

3.	 Analisa terhadap permasalaban dan membahas hasil analisa data dengan
 

teori-teori yang diperoleh yang mengarah pada pemecahan pennasaJahan
 

untuk perencanaan dan perancangan pusat wisata bahari Pantai Iboih dan
 

Pulau Rubiah.
 

4.	 Merumuskan konsep-konsep perencanaan dan perancangan pusat wisata 

'I 

bahari Pantai Iboih dan Pulau Rubiah.	 il' 
'I 
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BABll
 

PUSAT WISATA BAHARI YANG BERWAWASAN
 

ECO - TOURISNI
 

2.1	 Wisata Di Kotamadya Sabang 

Sabang ( Pulau Weh ) merupakan sebuah pulau vulkanik, sebuah pulau 

Atol ( pulau karang ) yang proses terjadinya mengalami pengangkatan dari 

permukaan laut. Namun demikian menurut topografis wilayah secara umum 

dapat dibagi atas 3% daerah rendah, 10% daratan bergelombang, 35% berbukit 

dan 52% berbukit sampai bergunung. Kepadatan penduduk tersebar dibagian 

Kotamadya Sabang, sehingga terlihat kepadatan penduduk tertinggi cendrung 

terletak pada kawasan pusat kota, karena daerah ini menjadi pusat 

perekonomian kota, pemerintahan dan perdagangan. Sedangkan daerah lain 

lebih merupakan daerah perumahan dan konservasi alamo Karena· kondisi 

tersebut maka Kotamadya Sabang memiliki kawasan wisata yang cukup banyak.
 

Daerah-daerah wisata dengan pesona alam dan bahari yang saat ini dimiliki
 

Kotamadya Sabang yaitu :s
 

1.	 Taman Laut Pulau Rubiah, merupakan wisata yang menampilkan
 

obyek taman laut, lokasi terletak di desa Iboih kecamatan Suka karya,
 

dengan luasan 2.600 Ha.
 

5 Dinas Pariwisata propinsi Daerah lstimewa Aceh, Buku Inventarisasi Obyek Wisata 
Propinsi Daerah Istimewa Aceh taboo 1995/1996. 
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2.	 Rutan Wisata Iboih, merupakan wisata yang menampilkan obyek 

hutan, lokasi terletak eli desa Iboih kecamatan Suka karya, dengan 

luasan 1.300 Ra. 

3.	 Pantai Iboih, merupakan wisata yang menampilkan obyek pantai, 

lokasi terletak di desa Iboih kecamatan Suka karya, dengan luasan 

1.200 m2• 

4.	 Pantai Gapang, merupakan wisata yang menampilkan obyek pantai, 

lokasi terletak di desa Gapang kecamatan Suka karya, dengan luasan 

pantai sepanjang 200 m. 

5.	 Danau Aneuk Laot, merupakan wisata yang menampilkan obyek 

dana~ lokasi terletak di desa Aneuk Laot kecamatan Suka karya. 

6.	 Pemandian Air Panas, merupakan wisata yang menampilkan air panas, 

lokasi terletak eli desa keuneukai kecamatan Suka karya. 

7.	 Tugu KM Nol RI, merupakan wisata yang menampilakan tugu/ 

monumen kilometer Dol Indonesia sebagai piph' gerbang paling hafat 

Indonesia, lokasi terletak di desa Iboih kecamatan Suka karya. 

Selain itu banyak lagi obyek wisata yang ada di kotamadya Sabang baik 

obyek wisata dengan pesona alam dan bahari maupun obyek wisata lainnya, 

seperti Goa Sarang Walet, Benteng Peninggalan Penjajahan dan lain-lain. 

12 
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2.2 Keadaan Fisik 

2.2.1 Letak Geografi 

Letak Geografis Sabang, Pulau Weh sangat satrategis bila kita lihat dan 

segi pelayaran Intemasional. Perairan Sabang ramai dengan pelayaran dari India, 

Afrika di bagian barat, menuju ke Selat Malaka, Singapura, Jakarta terus ke 

Lautan Pasifik ke negara-negara Asia, Korea~ Jepang, Cina dan Hongkong, 

demikian juga sebaliknya. 

Jarak terdekat dengan daratan Aceh di pulau Sumatera, yaitu dengan 

Ujung Batee ± 18 mil. Jarak dari Penang, Singapura, Hongkong dan Columbia 

masing-masing berturut-turut sejauh 308 mil, 608 mil, 1417 mil dan 902 mil. 

.COLO~lno ... 
" , ... 

~90C:§:> 

"" 

Gambar I : Letak geografis Pulau Weh terhadap mancanegara 

Berdasarkan bola dunia, letak pulau Weh pada posisi 05°46'28"

05°54'28" LV dan 95°}3'02"- 95°22'36" ST. 
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Letak dari segi geografis Indonesia, merupakan wilayah Indonesia paling 

barat atau pintu gerbang ( Western Gate) paling barat. Titik awal Indonesia di 

bagian barat sehingga sangat tepat di pintu gerbang paling barat ini dibangun 

Monumen Kilometer Nol Indonesia. 

Letak Pulau Weh ini dikelilingi oleh Selat Malaka di Utara, Selat Ujung 

Batee di Selatan, Selat Malaka di Timur dan Samudera India di Barat. 

Luas kotamadya Sabang 153 km2 terdiri atas Pulau Weh, Pulau KIah, 

Pulau Rubiah, Pulau Seulako dan Pulau Rondo. Di Pulau Weh terdapat danau 

AneukLaut. 

2.2.2 Kondisi Topografi, Geologi dan Tanah. 

Berdasarkan pembagian wilayah, tampak bahwa wilayah barat Pulau Weh 

terdapat topografi paling berat. Mulai dari Sarung Keris, sebagai puncak 

tertinggi di sebelah Timur terdapat tiga barisan punggung yang beIjolak menuju 

ke Bamt Lant. sehingga lembah-lembah yang ada di antara pnnggung jhl sempit 

Topografi Pulau Weh di sebelah Timur, terdapat sebuah pegunungan yang 

arahnya dari utara ke selatan yang memisahkan Pulau Weh timur dengan bagian 

lainnya. Gunung Leumo Mate merupakan puncak yang tertinggi. Di bagian 

terdapat lapisan tuf marina yang lebih besar. 

Umumnya Pulau Weh terdiri atas dua jenis batuan, yaitu tuf marina dan 

batuan inti. Tufmarina dijumpai hampir di sepanjang pantai pada ketinggian 40 

sampai 50 meter.Lapisan tuf yang terlebar di dapat di sekitar kota Sabang, di 
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bagian pantai berlapisan sempit. Batuan sempit adalah batuan vulkanik yang 

bersifat "Andesitik". 

Di antara bagian barat dan timur terdapat aliran dua buah soogai, yaitu 

Soogai Pria Laut dan Soogai Raya. Daerah ini merupakan slenk dari sebuah 

fleksun ( patokan yang tidak sempurna ). 

Geologis wilayah secara umum dapat disimpulkan 70% batuan vulkanis 

(Andesite), 27% batuan sedimen (Line Stone dan Sand Stone) dan 3% endapan 

Aluvial (Recent Deposit). 

2.2.3 Iklim 

Pulau Weh mengalami dua musim, yaitu musim hujan dan musim 

kemarau. Musim hujan lazimnya jatuh pada bulan September sampai dengan 

Februari. Musim kemarau mulai pada bulan Maret dan berakhir bulan Agustus. 

Curah hujan rata"rata sepanjang taboo adalah 50 mm - 350 mm, dan curah 

hujan tertinggi terjadi sepanjang bulan Nopember dan terendah pada bulan Tuni 

Kondisi angin terutama arah angin sepanjang tahun 900 dan 2700 dengan 

kecepatan angin 6 knots - 18 knots. Suhu udara rata-rata minimum 22° C dan 

maksimum 30° C. 

2.2.4 Flora dan Fauna 

Hutan di Pulau Weh sebagai daerah tropis, ditumbuhi oleh tiga jenis 

pohon-pohonan sebagai hutan belantara yang padat. Pohon yang dominan terdiri 
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dari batang kayu yang relatif keeil dan rimbun. Semak belukar pada umumnya, 

dikategorikan sebagai tumbuhan merambat terutama berbagai jenis rotan dari 

"Genius calamus" dengan diselang seling oleh Dicetyledone yang menjalar. Di 

dalam hutan dan diberbagai tempat Iainnya, di atas pohon terdapat flora 

Epiphyte yang menarik, dari jenis anggrek pohon (Dedrobium anasmum) dan 

berbagai jenis paku-pakuan (Tern). Di pinggir Iaut dan pantai terdapat pohon 

yang mempunyai "proop-roots" terutama diwakili oleh pandan dan bakau. 

Fauna Pulau Weh menunjukkan contoh evolusi pembentukan suatu daerah 

Zooglografis tersendiri walaupun pada umumnya kehidupan binatang di pulau 
i. 

ini mempunyai poia yang sama dengan kehidupan di pulau induknya Sumatra. 

Marina fauna di sekitar Pulau Weh terdiri dari banyak spesies ikan yang 

bertulang dan bertulang rawan yang eukup menarik bagi penyelidikan zoologis. 

Di dalam karang yang membentuk taman Iaut yang sangat indah, di kedalaman 

8 - 10m terdapat ikan kecil aneka warna yang representasi marina tropis yang 

amat mensza terutama di taman Iaut Pulau Rubi
 

keindahan dan kejernihan air dengan berjenis-jenis bunga karang, Ehinodherma..
 

Mollusca, Arthopoda dan ikan keeil dengan beragam jenis bunga karang dan
 

biota Iaut Iainnya yang beraneka warDa.
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2.3 Pengertian 

2.3.1 Pengertian Pusat Wisata Bahari 

Pada RIPPNAS Laporan Akhir, buku 1 Nasional dalam Glosari didapat 

pengertian dari pusat wisata bahari adalah komplek segala macam kegiatan 

wisata yang terkaiVbertumpu kepada pantai dan laut dengan atribut-atributnya, 

baik yang bersifat sangat kreatif maupun yang memerlukan ketrampilan khusus 

yang bertumpu atau yang dilakukan pada lokasi-lokasi tertentu, dan juga bersifat 

menjelajah dati suatu lokasi ke lokasi lain. 

Dati pengertian selanjutnya, pusat wisata bahari dapat diartikan sebagai 

sekumpulan bangunan dengan kelengkapannya yang menyediakan berbagai 

macam fasilitas wisata dengan identitas kelautan. Sekumpulan bangunan 

penyedian fasilitas wisata ini mengacu pada skala Kota Sabang, dimana pusat 

wisata ini ditujukan bagi kota Sabang, untuk menjadi pusat pengembangan 

wisata kelautannya. 

2.3.2 Pengertian Wisata Ekologi (Eco-torism) Secara Etimologi 

Eco-tourism yang dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi eko 

wlsata , juga eko - parlwlsatll atau wisata - ekologi ( Pariwisata ekologi ), 

mempunyai pengertian cukup luas . Hal ini menyebabkan defenisi yang 

bermacam-macam sesuai dengan sudut pandang yang digunakan . Untuk 

mendapatkan uraian singkat tentang defenisi eko - wisata atau eco - tourism, 
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terlebih dahulu perlu mengetahi beberapa pokok pikiran atau batasan arti kata 

ekologi yang juga disebut ekosistem. 

Lingkungan hidup dapat dibagi sebagai Iingkungan hidup alamiah dan 

Iingkungan hidup binaan. Lingkungan hidup alamiah adalah suatu sistem yang 

dinamis, yang merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, 

makhluk hidup dan komponen-komponen biotik maupun abiotik lainnya, tanpa 

adanya dominasi manusia Interaksi yang terjadi dalam lingkungan alamiah dan 

sekitarnya membentuk suatu sistem ekologi atau disebut pola Ekosistem 6. 

Ekologi adalah ilmu tentang hubungan timbal batik makhluk hidup dengan 

sesamanya dan dengan lingkungannya. Ekologi berasal dari kata Yunani 

.. oikos .. , yakni rumah atau tempat untuk berdiam, yang juga berarti rumah 

tangga dan .. logos If yang berarti illmu atau studio Secara luas digunakan oleh 

Charles Darwin dengan pemyataan bahwa ekologi adalah ilmu yang 

mempelajari hubungan timbal balik makhluk hidup ( pengada insani) dengan 

sesamanya dan dengan yang tak hidup (pengada rohani atalLbenda mati) 

Eco-tourism, menurut Hektor Ceballos - Lascurain, terdiri dari berwisata 

ke- dan mengunjungi kawasan alamiah yang relatif tak terganggu, dengan niat 

betul-betul objektif untuk melihat, mempelajari, mengagumi wajah keindahan 

alam, flora dan fauna, yang mungkin terdapat di dalam kawasan tersebut. Eko

Wisata berarti pula melibatkan masyarakat setempat dalam proses sehingga 

mereka dapat memperoleh keuntungan sosio-ekonomi proses dimaksud. Ini juga 

(; Ensiklopedia Nasionallndoinesia, Jakarta, PT . Cipta Adi Pustaka, 1990 haJaman 395. 
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meliputi petunjuk-petunjuk ketat yang di letakkan oleh berbagai pejabat 

penguasa sehingga fluktuasi wisatawan yang tiba, sekurang-kurangnya 

membawa pengaruh negatip paling minimal tcrhadap kawasan tersebut.7 

2.3.3 Dermisi Eco-tourism 

Beberapa definisi tentang eco-tourism yang sangat berpengaruh terhadap 

pengembangan suatu kawasan wisata, yaitu : 

1.	 Eco-tourism adalah : salah satu jenis pariwisata alam dimana 

konservasionis (pelestari alam) dan wisatawan tertarik untuk 

bekerjasama memeliharalmenjaga kualitas lingkungan sambit tetap 

menjaga iklim wisata. 

2.	 Eco-tourism adalah : memfokuskan upaya untuk meningkatkan dan 

memelihara sistem-sistem alamiah melalui pariwisata. Eco-tourism 

adalah suatu strategi kontemporer yang sangat penting untuk 

meme1ihara agar ekosistem-ekosistem yang ada tetap sellat 

Sekarang ini, istilah tersebut digunakan secara luas untuk apapun yang 

berhubungan dengan pariwisata dan alamo 

Fa"ell B.B and D.Runyan, 1991, Ecologi and Tourism, Annals of 

Tourism Resource, 18, pp. 26-40. 

7 Hektor Ceballos-Lascurai adalah IUCN Coordinator dan The World Parks Congress, 
Eko-tourism, Majalah People & The Planet, Juni 1992. 
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1.	 Pariwisata hijau (Green Tourism) adalah satu jenis pariwisata yang 

tanggap terhadap kebutuhan-kebutuhan dan pandangan-pandangan dari 

masyarakat lokal dan juga wisatawan-wisatawan, disamping ramah 

terhadap lingkungan. 

2.	 Pariwisata yang berkelanjutan (Sustainable Tourism) memenuhi 

kebutuhan akan pariwisata saat ini tanpa mengurangi peluang generasi 

akan datang memenuhi mereka akan pariwisata. 

Ini bisa dicapai kalau kecepatan pembangunan pariwisata (yaitu 

penggunaan sumber daya alam) bisa diatur sesuai dengan kecepatan 

pertumbuhan dan regenerasi alami, hal ini membutuhkan waktu dan 

tahapan untuk bisa dicapai. 

Bramwell, B. 1991, Shades of Green Tourism, Leisure Management. 

Spring, pp. 41-42. 

1.	 Eco-tourism dalam arti sempit didefinisikan sebagai sua!)) program 

tour wisata yang berdasarkan sumber daya alam atau arkeologi. Secara 

lebih luas, ini termasuk juga kebudayaan setempat/lokal sebagai 

sumber daya alamo 

Travel Alternatives, 1990. Volume 1 (3) 

2.	 Eco-tourism adalah strategi pariwisata baru yang rnenyeimbangkan 

pembangunan dan perolehan ekonomi, dan dilihat sebagai suatu 
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potensi barn yang dapat menguntungkan baik tujuan jangka pendek 

dan tujuan yang akan datang. 

New Article, " Eco-tourism : A Force in Latin America " bV. Mary Pat. 
Sullivan, November 20,1989. Tour & Travel News. 

2.3.4 Prinsip-prinsip Dan Karakteristik Eco-tourism 

Delapan pembagian karakteristik yang konsistennya dengan eco-tourism. 

Dijabarkan sebagai berikut : 

1.	 Eco-tourism harns konsisten dengan etika lingkungan yang positip, 

yaitu mengakomodasikan / mewadahi perilaku-perilaku yang sesuai. 

2.	 Eco-tourism jangan sampai membahayakan keutuhan sumber-sumber 

dayaalam. 

3.	 Eco-tourism memusatkan perhatian pada nilai-nilai dari dalam (alami) 

dari pada nilai-nilai dari luar. 

4.	 Eco-tourism filosofmva adalah biosentris 

sehingga seorang eco-tourist ( wisatawan ekologi ) menerima alam 

sebagai mana adanya bukan melakukan perubahan pada lingkungan 

demi kenyamanan pribadinya. 

5.	 Eco-tourism harns memberikan keuntungan pada sumber-sumber 

lingkungan. Lingkungan hams mendapat manfaat dari kegiatan yang 

ada walaupun hal itu sering mendatangkan kerugian secara sosial, 

ekonomi, politik atau ilmiah. 
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6. Eco-tourism adalah pengalaman langsung dengan lingkungan yang 

bersifat alamiah. 

7.	 Dalarn eco-tourism kepuasan yang diharapkan adalah meningkatnya 

apresiasi dan pengetahuan terhadap alam, bukan pada sensasi hati. Dua 

hal terakhir ini adalah ciri-ciri dari wisata petualangan yaitu satu jenis 

lain dari wisata alarn liar. 

8.	 Dalam pengalaman itu ada dimensi kognitif ( informasional ) dan 

efektif ( emosional ) yang tinggi, hal ini membutuhkan persiapan yang 

sangat teliti~ baik untuk peserta mauplm pemandunya.8 

2.3.5 Pusat Wisata Bahari Yang Berwawasan Eco-tourism. 

Pusat wisata bahari yang bernuansakan eco-tourism (wisata ekologi) 

memberikan banyak altematif bagi wisatawan untuk menikmati kunjungannya 

ke daerah wisata tersebut. Dalarn hal ini dapat diartikan suatu komplek wisata 

betul objektif untuk melihat, mempelajari, mengagumi wajah keindahan alarn, 

flora dan fauna termasuk aspek-aspek budaya dengan dilengkapi penyediaan 

berbagai macarn fasilitas wisata sebagai pendukung. 

II Tourism and Sustainable Developmenl, pp 64 - 6S 
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2.3.6 Fungsi Wisata Bahari 

a. Fungsi sosial 

Peranan wisata pantai sebagai fungsi sosial mempooyai sasaran semua 

orang, baik tua maupoo rouda. Untuk masing-masing golongan, wisata pantai 

memiliki misi yang khusus : 

- Usia anak-anak ( 1-6 tahun ) 

Wisata pantai dapat membantu pertumbuhan fisik, mental, tumt 

membina kasih sayang, kerjasama dan ketrampilan. Secara umum wisata 

pantai dapat membantu mendidik anak ( wisata sebagai sarana 

pendidikan bagi anak ). 

- Usia anak (6-12 tahoo) 

Membantu mengembangkan dasar mental serta menumbuhkan sifat 

kerjasama 

- Usia remaja ( 12-21 taboo ) 

Sebagai salah sam sarana pendidikan. berorganisasi. menanamkan rasa 

solidaritas, mengembangkan kreatifitas, ikut serta bertanggung jawab 

atas kelestarian alam, berolah raga dan membentuk fisik yang baik. 

- Usia dewasa (21-45 tahun) 

Wisata pantai merupakan salah satu sarana untuk penyegaran jasmani 

dan rohani, dalam usaha melepaskan diri dari kejenuhan sehari-hari 

( kesibukan bekeIja, kesibukan lalu-lintas, dan sebagainya). 
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~ Usia tua ( 45 taboo keatas ) 

Wisata pantai bermanfaat untuk menjaga kondisi fisik dan mental. 

b.Fungsiekonomi 

Pengembangan kawasan wisata yang sudah ada, maupun pembukaan 

daerah wisata yang bam memoogkinkan terciptanya lapangan kerja bam, 

terutama untuk masyarakat daerah sekitar lokasi objek wisata tersebut. Hal ini 

menyebabkan peningkatan penghasilan masyarakat dan juga pemerintah daerah. 

Disamping itu pengembangan suatu fasilitas wisata pantai menyebabkan tanah 

di sekitar lokasi naik nilai ekonomisnya. Pengembangan suatu kawasan wisata 

pantai menyebabkan sarana dan prasarana pendukung meningkat pula Hal ini 

mengakibatkan peningkatan kegiatan ekonomi daerah itu. Dalam hal fungsi 

ekonomi ini sangat berpengaruh keterkaitannya dengan konteks eco-tourism 

dimana nilai-nilai alarn yang ada menjadi fokus utama walaupoo kadang 

merulllkan secara sosial. ekonomi 

tertentu. 

c. Fungsi Afektif 

Wisata pantai merupakan sarana untuk memperkenalkan keindahan alam 

berikut atribut-atributnya, yang mana dapat menambah rasa cinta pada tanah air 

dan Sang Pencipta. Hal ini dapat membina pemantapan kepribadian sebagai 

bangsa yang berkebudayaan luhur. 
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2.3.7 Tujuan Wisata Bahari 

Tujuan wisata bahari dapat dibedakan berdasarkan jenis pelaku kegiatan. 

Tujuan wisata bahari adalah : 

a. Secara individu 

Secara individu wisata bahari m

dikelompokkan menjadi dua bagian : 

empunyai tujuan yang dapat 

- Fisik :Untuk penyegaran fisik, memupuk dan mengembangkan 

kreatifitas dan ketrampilan, memulihkan dan meningkatkan 

kesehatan jasmani. Hal ini dapat dicapai dengan berolah 

raga au. 

- Non fisik :Untuk penyegaran mental, emosi, pembentuk kepribadian, 

mendapat kesenangan, kepuasan. 

b. Secara umum 

- Memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat akan fasilitas wisata 

- Meningkatkan minat pada obyek-obyek wisata pantai. 

- Memberi wawasan dan pengetahuan. 

- Membina, mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai budaya 

bangsa. 

- Mengenal dan mempertahankan kelestarian alam pantai. 

25 



Pusot Wisoto Bahori Pontoi Iboih Dan Pu/ou Rubioh Di Kotomodyo Sobonq 

2.4 Lingkup Pengembangan Fasilitas Wisata Bahari 

2.4.1 Karakteristik Wisata Bahari 

Salah satu sub-wisata adalah rekreasi, dimana rekreasi dapat dibedakan 

menurut obyek yang ditampilkan. Hal pokok yang membedakan rekreasi bahari 

dengan rekreasi lainnya adalah pada rekreasi bahari sebagian besar aktivitas 

berhubungan dengan laut menurut kondisinya dan memanfaatkan kondisi alam 

pantai yang ada, serta berlokasi di kompleks pantai. Spesifikasi rekreasi bahari 

ditentukan oleh kondisi pantai. Kondisi pantai ini akan mempengaruhi jenis 

aktivitas atau macam rekreasi bahari yang dapat dilakukan. 

Secara umum aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan pada lokasi rekreasi 

bahari adalah 9: 

1. Santai di pantai 

Ini merupakan suatu aktivitas pasif yang tidak memerlukan keahlian 

dan bersifat Massa!. Oleh karena itu diperlukan suatu pantai pasir yang 

baik kondisinva. dengan gelombang yang tidak terlalu besar 

2. Berenang dan bermain air 

Merupakan aktivitas yang tidak memerlukan keahlian khusus (kecuali 

berenang). Aktivitas ini juga bersifat massal, sehingga diperlukan pantai 

yang bersih, landai dan luas serta bergelombang kecil. Dengan 

Temperatur ±24° C. 

9 Dirjen Pariwisata, Laporan Akhir, 1985. 
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3. Boat Tour 

Merupakan aktivitas diatas air sambil menikmati keindahan alam pantai 

dan laut. Untuk aktivitas ini memerlukan laut yang luas dan indah 

dengan gelombang yang tidak terlalu besar. 

4. Glass bottom boat 

Aktivitas ini dilakukan dengan gelombang yang keeil dan pasang 
••• - p 

surutnya keeil. Dibutuhkan suatu regu penolong, serta dilakukan pada 

laut yang mempunyai potensi alam bawah laut yang indah dan tidak 

terlalu dangkal. 

5. Berbagai olah raga air 

Aktivitas ini mempunyai banyak jenis, diantaranya : dayung kano, 

kayak, ski air, surfing, diving, dan lain-lain yang bersifat rekreatif. 

Untuk obyek wisata bahari yang dapat dikembWlgkan, yaitu : 

1. Taman laut 

Merupakan obyek wisata yang memanfaatkan keindahan alam bawah 

laut, dengan menikmatinya dari permukaan laut atau dari bawah laut. 

Taman laut tidak harus seluruhnya terletak dibawah laut, akan tetapi 

dapat saja sebagian merupakan daratan, asal bagian laut merupakan

bagian yang dominan.-. . 
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2. Pantai yang indah dan bersih 

Obyek ini merupakan obyek yang paling berpotensi untuk 

dikembangkan bagi suatu fasilitas wisata pantai. 

3. Aneka ragamjenis ikan 

Adanya bermacam spesies ikan merupakan potensi bagi wisata bahari 

sebagai obyek yang menarik. 

2.4.2 Fasilitas Wisata Bahari 

Fasilitas wisata sangat penting untuk dihadirkan, karena dengan adanya 

fasilitas maka seluruh kebutuhan akan terpenuhi. Fasilitas wisata ini dapat 

menentukan kehadiran wisatawan karena fasilitas merupakan salah satu cara 

untuk memberikan kepuasan wisatawan dalam menjalankan kegiatan wisatanya. 

Fasilitas yang mungkin dibangun untuk keperluan wisata bahari, baik bagi 

pengunjung atau pengembang adalall : 

1. Dermasza wisata 

Yaitu tempat naik turunnya wisatawan dari kapaL Fasilitas ini 

dibutuhkan apabila resort kapal berada disuatu pulau dan diperlukan 

jembatan untuk wisatawan yang ingin menggunakan sarana kapal 

bermotor. 

2. Pusat kegiatan menyelamlgudang 

Pusat penyelaman ini memerlukan suatu pelayanan khusus untuk 

memelihara dan menyimpan perlengkapan selam, tempat pengisian 
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tangki uelara serta kapal-kapal karet yang khas digunakan untuk 

penyelaman. 

3. Marina 

Merupakan salah satu fasilitas yang berwujud pangkalan kapal sebagai 

tempat berlabuh dan menyediakan kemudahan yang lengkap pada boat-

boat dan kapallayar. Kehadiran fasilitas ini dalam konteks eco-tourism 

sangat ditentukan perletakannya agar jangan sampai membahayakan 

biota taman laut (ekosistem alam air). 

4. Pusat informasi wisata 

Merupakan fasilitas penerangan bagi wisatawan yang menyediakan
 

informasi dan panduan bagi para wisatawan yang berkunjung.
 

5. Fasilitas pendukung 
I 

Fasilitas ini biasanya berupa : sirkulasi, jalan pintas, penunjuk jalan, I, 

tanda-tanda dan papan pengumuman. l6 Viewing Tower! Shelter 

Merupakan fasilitas menara pandang untuk kemudahan wisatawan 

mengamati keberadaan obyek wisata dari atas. 

7. Pembuatan akuarium dan gelanggang samudera 

Merupakan fasilitas wisatawan untuk dapat mengagumi serta 

menyaksikan atraksi-atraksi dari atribut wisata bahari yang berada di 

bawah laut. 
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8. Restoran Sea Food 

Fasilitas yang menyediakan beraneka ragam makanan khususnya 

makanan laut. 

9. Fasiltas memancing 

Fasilitas ini memanfaatkan potensi yang ada berupa ikan-ikan yang 

berada di tepian pantai. Fasilitas pemancingan merupakan obyek wisata 

yang sangat digemari oleh masyarakat sehingga untuk menyalurkan 

kegemarannya, masyarakat berpendapatan tinggi menggunakan yatch 

untuk memancing ikan di laut lepas. 

IO.Area bermain 

Fasilitas ini memanfaatkan potensi alam pantai yang ada di tepian 

pantai. Dalam hal ini kondisi pantai serta sempadan pantai sangat 

menentukan kehadiran fasilitas ini. 

11.Pusat kerajinan tangan (souvenir shop) 

menjual barang-barang cinderamata khas daerah yang bersangkutan. 

12.Ak.omodasi 

Fasilitas ini dapat berupa : hotel, cottage, motel, perkemahan. 
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ANALISA PUSAT WISATA BAHARI
 

BERWAWASAN ECO-TOURISM
 

3.1 Kondisi Pantai Kotamadya Sabang 

3.1.1 Definisi Kondisi Pantai 

Kondisi pantai memiliki beberapa ciri yang khas, yang dipengaruhi oleh
 

kondisi air. Kondisi pantai dapat mempengaruhi kegitan yang akan dilakukan di
 

daerah tepian pantai, sehingga karakteristik pantai akan menentukan jenis
 

kegiatan apa yang baik untuk dikembangkan. Kondisi pantai dapat didefinisikan
 

sebagai berikut :10 

a.	 Pantai adalah daerah ditepian perairan (laut dan danau) sebatas antara 

surut terendah dengan pasang tertinggi. 

b.	 Daerah pantai adalah suatu pesisir beserta perairannya yang pada 

daerah tersebut masih terpengaruh oleh aktivitas darat maupun lautan. 

c.	 Pesisir adalah daerah tepian laut yang masih terpengaruh aktivitas laut. 

d.	 Perairan pantai adalah daerah perairan yang masih terpengaruh 

aktivitas daratan. 

e.	 Sempadan pantai adalah daerah sepanjang pantai yang diperuntukkan 

bagi pengamanan dan pelestarian pantai. 

10 Perencanaan Fasilitas Pantai dan Lautan. Ir. Widi Agus, Msc, PH.D, Ir. Haryo Dwito Annono, 
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Gambar 2: Sketsa Kondisi pantai 

Kotamadya Sabang (pulau Weh), merupakan wi1ayah Indonesia palilJ.g 

barat atau pintu gerbang (western gate) paling barat, atau titik awal Indonesia di 

bagian barat. Dengan posisi 05° 46' 28"- 05° 54' 28" LU dan 95° 13' 02" - 95° 

22' 36" BT dikelilingi oleh Selat Malaka di utara, Samudera Indonesia di 

Selatan, Selat Malaka di timur dan Samudera Indonesia di barat, sehingga 

terdapat begitu banyak pantai mengelilingi Pulau Weh ini (Kotamadya Sabang). 

Terdapat 14 obyek wisata yang ada di kotamadya Sabang dengan menampilkan 

keindahan pantai beserta elemen-elemennya. 
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Gambar 3: Sudut arah pengambilan foto 
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Foto Pantai Sabang di ambit dan tengah perairan antara Pulau Rubiah 
dan Pantai !boih 

3.1.2 Tinjauan	 Arah Kebijakan Pengembangan WOOta Bahari 

Berdasarkan RUTRK Kotamadya Sabang 

Luas Kotamadya Sabang 153 km2 terdiri atas Pulau Weh, Pulau Klah, 

Pulau Rubiah, Pulau Seulako dan Pulau Rondo. Dalam usaha meneapai struktur 

pelaksanaan reneana penataan ruang Kotamadya Sabang, maka penggunaan 

lahanJruang dikaitkan dengan keeenderungan pertumbuhan kegiatan fungsional. 

Sehingga didapat wilayah efektif untuk pengembangan kota dan elemen 

kegiatan Kotamadya Sabang. 

Struktur ruang dibentuk oleh kegiatan utama, hirarki pelayanan dan pola 

jaringan jalan. Kegiatan utama kota merupakan kegiatan yang menjadi orientasi 

penduduk untuk keperluan pemenuhan kebutuhan pelayanan dan pekerjaan. 
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Berdasarkan potensi yang dimiliki serta kebijaksanaan pengembangan 

kotamadya Sabang yang telah digariskan oleh pemerintah daerah, maka kegiatan 

utama Kotamadya Sabang yang dipotensikan untuk dikembangkan adalah : 

- Perdagangan dan Jasa 

- Industri dan Pariwisata 

Peletakan kegiatan utama kota ini berhubungan erat dengan penentuan 

Bagian Wilayah Kota (BWK). Maka Kotamadya Sabang dibagi manjadi 4 

Bagian Wilayah Kota, yaitu : BWK Sabang Utara, BWK Sabang Timur, BWK 

Sabang Barat dan BWK Sabang Selatan. Berdasarkan pembagian wilayah ini, 

maka rencana pangembangan wisata Kotamadya Sabang berada pada Bagian 

Wilayah Kota Sabang Barat (Kecamatan Sabang Barat) dan Bagian 

Wilayah Kota Sabang Selatan (Kecamatan Sabang Selatan), keduanya 

merupakan pengembangan wisata bahari. 

Dengan demikian dua kecamatan tersebut yaitu Kecamatan Sabang Barat 

dan Kecamatan Sabang Selatan merupakan daerah yang paling berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai pusat wisata bahari dan perlu diketahui kondisi 

pantainya untuk selanjutnya dipilih yang terbaik dalam upaya pengembangan 

pusat wisata bahari bagi Kotamadya Sabang. 
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Kelerangan : 

• 

o BWK I Sabllng Ularn 

o BWK II Sllbllng Timur 

o BWK III Snbllng Bllrlll 
i 

o DWK IV Sabang Sblnlnn 

35 

O~O~~~-~~_ ~-~~~ II --~--~---------~-~ ---------.... 

I , 

I' 



._----~-- -- ----_........,---~-_ ..--~-~--- ---------------.

---'--~---'--- ._---. 

Pusat Wisata Bahari Pantai Iboih Dan Pulau Rubiah Di Kotamadya Sabanq 

1. Kondisi pantai Kecamatan Sabang Barat 

Kecamatan Sabang Barat dengan luas wilayah terbesar dibandingkan 

dengan ketiga kecamatan lainnya memiliki luas 5.300 Ha. Secara administratif 

Kecamatan Sabang Barat meliputi Kelurahan/desa Krueng raya, Paya Seunara, 

Batee shok dan Iboih, dengan pusat di Kelurahan/desa Iboih. Bagian Wilayah 

Kota Sabang Barat ini lebih dikenal dengan Kecamatan Suka Karya dengan 

jumlah penduduk 14.027 jiwa (1992). 

Berdasarkan wilayah, tampak bahwa wilayah barat ini terdapat beberapa 

kondisi pantai yang dapat diandalkan untuk kawasan wisata. Keadaan pantai 

dengan pasir dari jenis kwarsa putih rata-rata terdapat disetiap pantai wilayah 

Sabang barat ini. Seperti halnya pada Kelurahan/Desa Iboih, terdapat banyak 

obyek wisata misalnya yang sekarang sedang direncanakan untuk 

pengembangannya seperti yang tercantum dalam RUTRK Kotamadya Sabang 

yaitu Pulau Rubiah dengan obyek wisata taman lautnya dan sebagai pintu 

gerbangnya adalah pantai Iboih itu sendiri, di sebelah selatan Desa Iboih 

terdapat Pantai Gapang dengan kondisi pantai pasir putih dan sisi pantai 

merupakan laban datar. 

Dari sisi sebelah barat Kelurahan Iboih terdapat hutan wisata yang 

dilengkapi dengan area perkemahari, dan mengarah ke paling ujung Pulau Weh 

ini terdapat Monumen Kilometer Nol merupakan wisata sejarah dengan 

dilengkapi area taman laut yang sangat luas sekali dengan kondisi pantai 
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merupakan tumpukan batu-batu karang dan hutan mangrove pada sisi pantai 

lainnya. 

2. Kondisi pantai Kecamatan Sabang Selatan 

Kecamatan ini lebih dikenal dengan sebutan Keeamatan Suka Jaya. 

Memiliki luas wilayah ± 3.400 Ha. Di sebelah selatan dari keeamatan ini 

dibatasi oleh lautan. atau berbatasan langsung dengan pantai. Seeara 

administratif meliputi KelurahanlDesa Jaboi, Beurawang, Keuneukai dan Paya. 

Karakteristik utama adalah kegiatan pertanian dan pemukiman serta pariwisata, 

denganjumlah penduduk 10.679 jiwa (1992). 

Kondisi kawasan pantai merupakan pasir putih juga berjenis dari kwarsa 

putih dan paling dikenal dengan obyek wisatanya adalah pantai Paya Keuneukai 

merupakan kawasan industri wisata yang juga akan dikembangkan sesuai 

dengan arab kebijaksanaan pengembangan pariwisata kotamadya Sabang. Di 

sebelah timur kawasan terdapat pelabuhan pcrikanan dan perairan dacrah ini 

merupakan lintasan kapal-kapal. 

3.2 Lokasi Pusat Wisata Bahari 

Pemilihan lokasi pusat wisata bahari di Kotamadya Sabang ini didasari 

oleh persyaratan lokasi pengembangan, arah kebijakan pemerintah Kotamadya 

Sabang dan kondisi/potensi pantai dan yang saat ini telah ada dan berkembang 

pada lokasi. 
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Di Kotamadya Sabang ini terdapat dua lokasi yang baik untuk 

dikembangkan sebagai pusat wisata bahari, yaitu : 

1.	 Kelurahan Iboih, berada di Kecamatan Suka Karya (Sabang barat) 

2.	 Kelurahan Keuneukai, berada di Kecamatan Suka Jaya (Sabang 

selatan) 

Jika dilihat dari kondisi kawasan serta potensi yang ditimbulkannya, maka 

Kelurahan Iboih merupakan kawasan yang memiliki prospek pengembangan 

yang baik, karena pada kawasan tersebut saat ini terdapat pengembangan 

pariwisata sejarah dengan dibangunnya di sebelah barat kawasan Monumen 

Kilometer Nol merupakan gerbang bagian barat Indonesia dan Taman Laut 
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3.2.1 Tinjauan Makro KeJurahan Iboih Ditinjau DaJam Kaitannya Dengan 

Kotamadya Sabang 

Tinjauan kondisi makro Kelurahan Iboih dimaksudkan untuk mengetahui 

arah kebijakan pengembangan kota dan manfaat yang bisa didapat oleh 

wisatawan dalam kaitannya dengan Kotamadya Sabang. 

1. Rencana Umum Tata Ruang Kota Kotamadya Sabang 

Dalam hal ini meliputi beberapa konsekwensi terhadap strategi pengaturan 

bangunan dan strategi struktur tata ruang. Untuk Koefisien Dasar Bangunan 

(KDB) ditentukan dengan memperhatikan kebutuhan fungsi jalan dan tata guna 

lahan. Kawasan pemukiman terencana sebesar 60 % dan kawasan transportasi 

sebesar 40-60 %. Dengan garis sempadan disesuaikan terhadap fungsi jalan 

didepannya, maka untuk jalan arteri primer sebesar 20 m, jalan kolektor primer 

sebesar 15 m, jalan lokal primer sebesar 10 m dan jalan arteri sekunder 20 m, 

jalan kolektor sekunder 7 m. jalan lokal sekunder 4 m. Kemudian lmtuk 

ketinggian bangunan disesuaikan dengan fungsi bangunan itu. 

Untuk struktur tata ruang ditentukan oJeh struktur jaringan jaJan dan 

sistem pembagian pusat pelayanan/sistem lingkungan. Maka BWK Sabang Barat 

dengan pusat di Kelurahan Iboih dilintasi oleh jalan arteri menuju kawasan 

Monumen Kilometer Nol dan berbalik arah langsung menghubungkan dengan 

pusat kota sebagai pelayanan masyarakat di Desa Iboih tersebut. Peruntukan 
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lahan di BWK Sabang Barat ini didominasi oleh kawasan Hutan Lindung serat 

pengembangan pariwisata. 

2. Transportasi 

Kawasan Kelurahan Iboih berada di bagian barat kota Sabang. Hal ini 

memberi beberapa keuntungan antara lain dapat menampilkan sebagian dari 

potensi dan panorama belantaranya saat kedatangan wisatawan ke lokasi 

kawasan, sehingga memberikan perjalanan yang menyenangkan terlebih dahulu. 

Dengan kondisi jalan yang baik serta lebar, jalan darat pada umumnya telah 

dapat menjangkau semua wilayah pemukiman Sabang dan daerah-daerah obyek 

wisata. Jaringan jalan yang ada menghubungkan kawasan-kawasan pemukiman 

bagian bamt (Iboih) hingga Ujung Bak U (Tugu Km Nol), ke selatan (Balohan) 

dan kawasan pusat kota . Di Kotamadya Sabang terdapat Pelabuhan Udara 

Maimun Saleh dan disebelah selatannya terdapat Pelabuhan Laut Baloban, yang 

semuanya dihubungkan oleh jalan arteri, sehingga wisatawan asing maupun 

wisatawan nusantara dari luar Sabang dapat dengan mudah menuju kawasan. 

4\ 



·, .
 

i 
I,. .; 

\ 
.1 

..
 



Pusat Wisata Bahari Pantai Iboih Dan Pulau Rubiah Di Kotamadva Saba ,I 

Gambar 7 ..!aiur Transportasi ke kawasan
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3 A k1iv-Uas--KGta 

Sabang memiliki duapusat kegiatan kotaY~IlgJllelipl!tipcrdagangan jasa ~-----i 

dan pemerintahan. Jarak antara kawasan dan pusat kegiatan ini ± 22 Km yang 

dapat ditempuh dengan jalan darat selama ± 45 menit. Wisatawan yang datang 

melalui Pelabuhan Laut Balohan kemudian diarahkan ke pusat kota sebagai 

kunjungan awal wisatawan dengan jarak yang relatif dekat dari Balohan -

Sabang yaitu ± 8 Km yang ditempuh dalam waktu ± 15 menit. Ini memudahkan 

wisatawan untuk. memenuhi kebutuhannya diluar aktivitas rekreasinya. 

Kota Sabang sebagai daerah tingakat II Propinsi Daerah Istimewa Aceh, 

memiliki struktur tata ruang kota dengan pembagian antara kota atas dan kota 

bawah berdasarkan bentuk. geografisnya. Kota atas dengan kegiatan kota sebagai 

daerah pemerintahan dan pendidikan. Di daerah ini merupakan pusat 

pemerintahan tingkat II Kotamadya Sabang, dimana diantaranya terdapat kantor 

walikota, kantor DPRD tingkat II Kotamadya Sabang serta sarana pendidikan, 

berikut kawasan Hankam. Sedangkan untuk kota bawah merupakan kawasan 

pusat perdagangan dan jasa. Di jalan PeraagangaI1==t-er-dapat kegiatan 

perekonomian diantaranya bank BRI dan bank-bank swasta, pasar tradisional, 

serta pasar-pasar swalayan. Disisi sebelah utara kawasan terdapat kantor Telkom 

dan pelayanan Telekomunikasi ( Yantel ), sebagi kegiatan jasa. Dan disebelah 

barat daerah kota bawah ini terdapat Pelabuhan Sabang ( Pertamina dan 

Pelabuhan perikanan ). 
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a.~U-iBjauaR AfikF<fFKiehtntlta&=lbe-iIl TeFluwhtp=biBglmBgftll8ekitftrBya 

-

Kfiwasan. mcmiliki struk.w transportasiy-aug_baik danIancar, dengan 

kondisi jalan yang cukup lebar sebagai awal perjalanan sampai ke Desa Iboih 

berikut menikmati potensi Pantai Iboih kemudian diseberang kawasan terdapat 

Pulau Rubiah. 

Pada sisi sebelah barat kawasan terdapat bumi perkemahan sebagai media 

wisata petualangan. Dan pada sisi sebelah selatan hampir ke timur merupakan 

kawasan hutan lindung dengan beraneka ragam jenis pohon-pohonan langka 

serta hewan dengan didominasi jenis kern. Usaha pelestarian hutan lindung ini 

masih terns dijaga dan dikelola oleh pemerintah sebagai tanah negara, juga 

sebagai usaha pencegahan' terhadap bahaya erosi, karena kawasan ini di kenaI 

dengan geografisnya yang berkontur dengan lereng-Iereng yang berat. 

Berdasarkan pola pengembangan stroktur tata ruang di kawasan Bagian 

Wilayah Kota Sabang barat ini struktur jaringan jalan di buat berdasarkan 

daerah peruntukan yang dapat dibedakan da1am daerah kegiatan sebagai berikut: 

ZOlla pel amaiwi 

Zona pemerintahan sebagai pusat BWK milik pemerintah tingkat II 

Kotamadya Sabang. 

Zona hutan lindung di bawah Departemen Kehutanan, Sub balai PPA. 

Zona pariwisata. 
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YmW{ i1J~wisata sam im akalHlik~aftgk~aaa lekasi PaBtai Gat'aftg, 

berada diseb~l@tit!1urJ<:flWfl.san. Dan Pfld1!scbclah utarakawa£an-y:aitu~u~al1 

Rubiah juga sebagai rencana pengembangan hutan wisata dengan Iuas 2600 Ha. 
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J..2.3--P-~lIIiliAallSite 1.81~si 

B~rdasarlcanQ91apeIlg~mb~gan struIctur ~ta 1uang di kawasan hagian, _ 

wilayah kota Sabang barat didapat daerah/zona peruntukan seperti pada 

penjelasan sebelumnya (lihat Bab 3.2.2 hal. 43 ). 

Setelah didapat lokasi yang sesuai untuk dikembangkan sebagai obyek 

wisata, maka akan ditentukan site pusat wisata bahari. 

Lokasi yang diprioritaskan adalah di sepanjang Pantai Iboih dan mencakup 

Pulau Rubiah dibatasi dengan Pantai Gapang disebelah timur dan Area 

perkemahan disebelah barat. 

Ada tiga Site lokasi pada kawasan yang dapat dipilih sebagai daerah 

pengembangan pusat wisata, yaitu : 

Sisi Tenggara (bersebelahan dengan Pantai Gapang) 

Kondisi pantai kawasan ini tidak terdapat pasir putih tetapi 

merupakan tumpukan batu-batu karang dengan vegetasi berupa 

pohon-pohonan perdu dan pohon kelapa, lahan dengan kondisi 

bedoontw hanya sedikit teldapat datatan lata dan masih meropakan 

kawasan alami belum terbuka oleh pihak developer. 

Kondisi perairan daerah ini memiliki permukaan laut tenang dan 

potensi pandangan terpusat hanya pada perairan yang jernih dan 

tenang. 

Kawasan ini agak jauh dari lintas jalan arteri yang ada, dan 

hubungan ke Pu]au Rubiah juga memiliki jarak yang cukup jauh ± 
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1=km ditiRjall ~~ Qi.----P\ilall R-oo-iah ~l!tlaR tertntka 

(ter\)@g\!l1). ------ -! 

Sisi Barat (berhadapan langsung dengan Pulau Rubiah) 

Kawasan ini merupakan daerah yang sudah terbuka, penduduk 

Desa Iboih cenderung beralih ke daerab ini dari pada di pusat 

Bagian Wilayah Kota Sabang Barat (KelurahanlDesa Iboih). Saat 

ini kawasan juga sudah dikenal sebagai tempat wisata dan 

pemerintah lokal memberikan wewenang pengelolaan kawasan 

tersebut kepada masyarakat setempat. 

Kondisi laban memiliki daratan datar yang cukup luas dan 

selebihnya merupakan lahan berkontur dengan vegetasi yang 

beraneka ragam, pada pesisir pantai ditumbuhi dengan pohon

pohan perdu dan diselingi pohon kelapa sedangkan agak jauh 

kedarat ditumbuhi oleh tiga jenis pohon-pohonan yang dominan 

terdiri dari batang kayu yang relatif tidak terlalu keeil, dibawah 

yang berbatang lampai dan jenis pohon-pohonan menjalar. 

Pantai pasir dengan jenis kwarsa putih dan memiliki luas pantai 

yang panjang serta perairan yang permukaan lautnya tenang. Air 

laut yang jemih dengan kondisi dangkal sampai jarak ± 20 m dari 

garis pantaL 

Jarak dari jalan arteri yang dekat dengan kondisi jalan beraspal, 

hubungan ke Pulau Rubiah yang rclatif dekat ± 500 m. Pandangan 
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-bedQku8-f}&d& paBtai=pasK~tih )'ang--WFSHrdarrkejemih8fl ml Iaat 

seI1EJ.pJl!1Qratll_a Pulau Rubiahdihadal1anny-a. 

Sisi Barat Lant (Ujung Teungku) 

Kawasan ini sebagian merupakan daerah teluk dengan kondisi 

pantai berpaya (rawa-rawa), sedangkan kondisi yang lainnya terdiri 

dati pasir berjenis kwarsa putih namun panjang pantai relatif dekat 

Kondisi perairan di daerah teluk dengan pennukaan laut yang 

tenang karena gelombang yang datang sudah terpecah oleh teluk 

yang ada, dan lainnya bergelombang besar karena kawasan 

berhadapan dengan Selat Malaka. 

Vegetasi yang tumbuh pada kawasan ini terdiri dari pohon-pohonan 

yang dilindungi karena merupakan bagian dari daerah konservasi 

hutan lindung. Pandangan terpusat pada perairan dan cakrawala 

serta hutan yang masih alami, sehingga di dekat daerah ini terdapat 

area perkemahan yang disediakan oleh pemerintah kotamadya 

Jarak dari jalan arteri tergolong dekat, sedangkan untuk hubungan 

ke Pulau Rubiah cukup jauh karena hams memutari Ujung 

Teungku sebagai pembentuk teluk kawasan ini. 
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~ 
Gambar 9: Analisa lokasi 

Pemilihan lokasi ini didasarkan atas konsep Eco-tourism dan adanya 

•fUlAlJ \tl t1( 

,A. {lS\ TUI60AFA 

" . $IS, ~M.AT ( ~r1t= '~lLht) 
e. nSr ~A~t IJlIr 

keterkaitan terhadap Pulau Rubiah sebagai obyek wisata yang sedang 

dikembangkan (sebagaimana yang tercantum dalam RUTRK Kotamadya 

Sabang). 

Tinjauan Eco-tourism dalam pemilihan site lokasi ini meliputi prinsip

prinsip dan karateristik yang ada di dalamnya, dengan penentuan kriteria sebagai 

acuan pemilihan lokasi, didasari oleh teori literatur tentang kondisi yang baik 

untuk dikembangkannya suatu pusat wisata bahari. 
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5e4.1t---adalah sebagai berilmt--: 11
 

Keadaan perairan j'ang meliputL_p_cmuucaanair dengan .. tinggi _
 

Kri-t~~t1*' at

gelombang, hubungannya dengan kegiatan yang berhubungan dengan 

bahari seperti snorkling dan scuba diving serta perletakan fasilitas 

floating chalet yang akan direncanakan. 

Karakter tapak dengan tingkat permukaan tanah datar, serta faktor 

ekosistem yang memenuhi tapak. Sebagai acuan bahwa konteks eco

tourism memiliki prinsip adalah memfokuskan segala tindakan yang 

berhubungan dengan keutuhan sumber daya alam relatif tidak 

terganggu. 

View/pandangan yang mengacu kepada penataan Massa yang akan 

direncakan. 

Faktor pelayanan terhadap pencapaian ke lokasi tapak. 

Perhubungan ke kawasan Pulau Rubiah, karena faktor 1m sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan kawasan taman laut Pulau 

Pulau Rubiah. 

Dengan memberi penilaian berupa angka-angka sebagai bobot nilai 

keunggulan, sebagai berikut: 1. Kurang mendukung, 2. Mendukung, dan 

3. Sangat mendukung sekali. 

II Pengelolaan sumber daya wilayah pesisir dan lautan secara terpadu, Dr. Ir. H. Rokhmin Dahuri 
MS, Prof. Dr. Ir. Jacub Rais , M.Sc, Ir. Sapta Putra Ginting, M.Sc, Dr. MJ. Sitepu, PT. Pradnya 
Paramita, Jakarta, hal. 215. 
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Tabd-J • P-emUiban$jte l.nkaY 

Site lokasi 

Kriteria pemilihan Sisi tenggara Sisi Barat Sisi Barat Laut 

. Kondisi perairan 2 3 1 

2 32. Kondisi tapak 1
 

. Kemudahan Orientasi
 3 2 1 

Massa yang menyatu 

14. Sirkulasi pencapaian ke tapak 3 2 

3 35. Hubungan ke Pulau Rubiah 2 

11 14Jumlah 7 

3.3 Analisa Pengembangan Program Kegiatan 

3.3.1 Macam Pengunjung Dan Pelaku Aktivitas 

Sesuai dengan tujuan perencanaan semula yaitu menghadirkan suatu pusat 

wisata bahari yang dapat mewadahi berbagai fungsi kegiatan yang berlangsung 

di kawasan dengan berwawasan eco-tourism, maka sebagai titik awal pemikiran 

adalah mengidentifikasi macam pengunjung dan para pelaku aktivitas. 

1. Macam pengunjung 

Secara awal dapat ditentukan berdasarkan: 

a. Tingkat usia 

Kawasan wisata diperuntukkan bagi segala tingkatan usia manusia, 

yaitu usia balita ( 1 - 6 thn), usia anak-anak ( 6 - 12 thn ), usia remaja 
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(12 21 tlm ), usia-eewase=E=21 4--~tlm ), Eltmwia tea( 45 titH keatas).
 

Karena kawaswLwisata.dapatdikunjungLsemua.orang,--l11aka_kegiatan _
 

yang ada pada pusat wisata hams memperhatikan jenis kegiatan yang
 

dapat dilakukan dari seluruh tingkat usia.
 

b. Karakter aktivitas wisatawan 

Dalam menentukan karakter aktivitas wisatawan ini dapat kita tinjau 

dari aktivitas rekreasi wisatawan tersebut secara umum ke suatu daerah 

! ~ 
i .tujuan wisata, yaitu: 

rekreasi ( hanya untuk bersenang-senang )
 

Petualangan ( melakukan suatu aktivitas yang bam dan penuh
 

tantangan ) 

Rekreasi sambil belajar (dalam melakukan perjalanan wisata selain 

untuk bersenang-senang juga membuat suatu laporan riset atau 

mempelajari ilmu-ilmu yang berhubungan dengan potensi daerah 

wisata yang ditampilkan ini : hutan wisata dengan pohon-pohonan 

lwtgka; dml latilaIt taut deIIgaII belaIleka lagro!! biota didalmlliiya. 

Weekend, dalarn arti berakhir pekan setelah satu minggu bekerja 

keras ( meninggalkan aktivitas kerja sehari-hari ) 

54 



, 
" -----_.--~-----_ ..-----_ ..-~-- .- ..-. - ----_._~--

Pusat Wisata Bahan Pantai Iboih Dan Pulau Rubiah Di Kolamadya Sabanq 

Ke8im,ulaIH 

_____ Macam ~ng1.ID.hm8_yangfllgmmenjadisasaran tujuan m~I1ghadirkan suatu=-- _ -----; 

pusat wisata adalah : 

Se1uruh wisatawan dari segala tingkat usia. 

Penentuan wisatawan menurut tingkat usia ini diasumsikan secara 

umum merupakan pengunjung pusat wisata yang akan dikembangkan 

dan dianalisa sebagai miai 100 % pengunjung. 

Wisatawan dengan tujuan hanya untuk: bersenang-senang. 

Dari nilai 100 % pengunjung berdasarkan tingkat usia diatas, maka 

untuk wisatawan dari klasifikasi ini diasumsikan sebesar 55 % karena 

tingkat pengunjung seperti ini banyak dijumpai pada setiap obyek 

wisata berdasarkan analisa tujuan pengunjung yang mendatangin suatu 

obyek wisata. 
,I· 

Wisatawan petualangan. ~ 

Untuk klasifikasi wisatawan seperti ini diasumsikan sebesar 15 % 

karen&: oo,ek wiasata ini juga dilull'apkan eeF\vavlasan eeo wttrism

dimana kondisi pusat wisata bahari ini dengan wujud keutuhan potensi 

alam yang relatiftidak terganggu (keaslian alam lebih ditonjoikan ). 

Wisatawan dengan maksud sambit belajar. 

Diasumsikan bagi pengunjung dengan maksud sambit belajar ini 

sebesar 10 % dengan acuan pusat wisata bahari ini menampilkan suatu 

objek yang mengajak pengunjung untuk ikut serta menjaga kelestarian 

lingkungan dan menambah pengetahuan terhadap alamo 

55 



- ---------- ------------- ----------

----i 

,.

Pusat Wisata Bahari Pantai Iboih Dan Pulau Rubiah Di Kotamadya Sabanq 

WisatawaB tieftgeB malEsud melej3as=FUtiBitas==-4EeFja sehari----ftari;= 

________biasan}'a__klasifikasi__pengunjwlg_sepcni__ini__b_eLkunjung_b_ers_am_a 

keluarga ( berkelompok ). 

Berdasarkan maksud kedatangan pengunjung seperti iili biasanya lebih 

di dominasi oleh wisatawan lokal yang berada di sekitar Sabang dan 

Banda Aceh sebagai tuan rumah, maka diasumsikan sebesar 20 % rata-

rata yang mengunjungi obyek wisata pantai dan bahari karena dengan 

keasrian kondisi alamnya diharapkan pengunjung clapat melepaskan 

ketegangan atas kesibukan rutinitas sehari-hari yang dilakukannya. 

2. Pelaku aktivitas 

Secara umum dapat dibedakan menjadi dua. yaitu : 

- Pengunjung 

Merupakan pelaku yang clapat melakukan aktivitas wisata atau rekreasi
 

( wisatawan), berdasrkan maksud perencanaan pengembangan
 

membutuhkan kebutuhan hakiki dalam meningkatkan kualitas 

hidupnya mak adiporsentasekan sebesar 70 % sebagai pelaku aktivitas 

pada pusat wisata bahari ini. 
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Pengelola 

---------rvterupaKan pelakuyang-memberikan-petayanan-bagi---para-pengunjung 

obyek wisata maka daTi 100 % pelaku aktivitas, pengelola diasumsikan 

sebesar 30 % nya. 

Secara khusus pengelola ini dapat dibedakan : 

- Pengelola pusat wisata 

- Penge]ola sub pusat wisata 

Pengelola sub pusat wisata dalam hal ini merupakan 'unit 

pengelola fasilitas-fasilitas pusat wisata. 

ttJ<60NJUN6 

p~ Aldi"tfA~ 
ftKOH.OLA fIJ~M WllATA ~1 

~ J; ~ 
sue VJRGEtCtA roo ~~[A W8 ~LOI.A 

Gambar I0 : Diagram pelaku aktivitas 

3.3.2 Kondisi Karakter Alam Site Lokasi 

Kondisi kaTakteT alam site lokasi ini merupakan suatu potensi didalam 

pengembangan aktivitas wisata yang akan dijadikan sebagai orientasi utama 

pusat wisata. 

t. Permukaan Air Laut. 

Permukaan air laut pada lokasi sesuai dengan kondisi bentuk kawasan yang 

membentuk sebuah teluk pada sisi utaranya, mengakibatkan terlindungnya 

kondisi permukaan air dari pengaruh angin sehingga menjadi lebih tenang. 
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Kondisi permukaan laut bergelombang dengan ketinggian umumnya berklsar 

------~---- iiritara o~ro --O~r5-meter:-

~~~
 
• 1.t=M8ur et;lWtANb ·1Jt.AN6. 

Gambar 11 : Sketsa Gelombang pennukaan laut 

2. Cakrawala 

Garis cakrawala merupakan garis pertemuan antara langit dan bumi yang 

membentuk suatu garis lurus. Garis cakrawala dapat dilihat dengan baik pada 

sisi sebelah barat laut, karena pada sisi tersebut langsung menghadap laut 

lepas ( Samudera Indonesia ). 

3. Pasir Pantai 

Pasir pantai pada kawasan umumnya berJenls kwarsa pubh.Dengan Jenls 

pasir kwarsa putih ini menjadi pantai terlihat bersih dan indah. Begitu juga 

dengan kondisi air laut yang menjadikannya jernih dan bersih terlihatsampai 

dengan kedalamannya padajarak minimum ± 15 meter dari garis pantai. 
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~'toIAU. 

Gambar 12 Sketsa Cakrawala dan pasir pantai 

4.	 Vegetasi 

Vegetasi yang ada pada kawasan umumnya terdiri dari pohon perdu yang 

berjajar pada sisi pantai dan pohon kelapa sebagai penyeling terdapat pada 

kawasan sebelah dalam dari sisi pantai . 

5. Batu karang 

Terdapat hanya sedikit berada pada lokasi tengah sisi pantai sebagai 

penyeling dari panjang pantai. 

Gambar 13 : Sketsa Vegetasi dan batu karang 
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6-: Bi0ta--tamaB=lam 

____ --.Biota. taman_Iautpada.kawasan mempakan._p.o.tensLunggulan_da1am_jeni.~s _ ....j 

atraksi wisata yang akan dihadirkan. Biota taman laut ini terdiri dari flora dan 

fauna serta atribut-atribut lainnya yang berada dalam laut. Berdasarkan 

survey yang telah dilakukan oleh berbagai instansi terkait bahwa flora dan 

fauna dalam taman laut ini tidak dijumpai jenisnya ditempat lain pada 

kawasan perairan nusantara. Beraneka ragam spesies flora dan fauna yang 

ada dalam taman laut ini, didukung oleh pasir yang bersihlputih dan karang 

maupun gua-gua karang serta air yang jemih. 

3.3.3 Potensi Sekitar Kawasan Yang Mendukung Kegiatan 

Berdasarkan skala luas kawasan yang telah ditentukan dalam RUTRK, 

dengan kapasitas lebih 2600 Ha maka kawasan Pantai Iboih dan Pulau Rubiah 

ini memiliki banyak potensi disamping potensi yang tercakup dalam pemilihan 

site lokasi, diantaranya yaitu : 

IIutaii !y"lisala Iboilt, betada disebelalt selataII site tokasi 

Taman laut Pulau Rubiah, berada disekitar Pulau Rubiah dan Pantai 

Iboih 

Bumi perkemahan disebelah barat laut site lokasi 

Potensi sekitar kawasan ini menjadi pertimbangan sebagai pendukung
 

kegiatan dalam site lokasi.
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Gambar 14 : Potensi sekitar kawasan 

3.3.4 Kar-altter Jedis Kegiatan Wisata 
j; • 

Karakter jenis kegiatan dapat dilakukan berdasarkan bentuk wadahnya., 

jenis kegiatannya dan kondisi tempat wisata itu berada. 
...... 

Berdasarkan bentuk wadahnya : 

a. Rekreasi tertutup : rekreasi yang dilakukan di dalam ruangan. 

b. Rekreasi terbuka : rekreasi yang dilakukan di luar lapangan. 
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BefdesafkMjeBisicegiatannya . 

______a.	 Rekreasi_aktif ~.:~.~Yaitu-rekrea.si-ya.ng-diserta.Ldenga.n-akti¥itas-aktif" 

( Orang yang melakukan tUTUt serta dalam kegiatan obyek ) 

misalnya: Snorkling dan Diving. 

b.	 Rekreasi pasif : yaitu rekreasi yang dilakukan dengan tidak 

melibatkan diri dengan kegiatan obyek. Misalnya : menikmati 

pemandangan dan menonton atraksi. 

3.3.5 Jenis Kegiatan Wisata Pada Site. 

Pemilihan kegiatan yang dapat dilakukan disesuaikan dengan macam jenis 

pengunjung, kondisi karakter alam site lokasi dan karakter jenis kegiatan wisata. _ 

Dengan mempertimbangkan hal-hal ini maka didapat jenis kegiatan secara 

makro sebagai titik awal untuk melangkah dalam menentukan fasilitas wisata 

yang akan dikembangkan. 

Tabel 2 : kegiatan yang dapat dikembangkan dalam site 

~-	 ... _. ..,. .. . 
AI..... 

Kegiatan
 

1.Snorkling & I Memerlukan kondisi laut yang tenang dan kondisi I Aktif
 

Scubadiving
 bawah laut yang indah dan kaya akan jenis Flora &
 

Faunanya.
 

2.Memancing
 Memerlukan perairan laut agak dalam ± 40 m Aktif 

3.Menikmati Restoran I Dapat ditempatkan pada setiap pinggir pantai I Pasif 

Laut I dengan pemandangan indah I 

4 Viewing Tower I Memerlukan letak pada bagian dataran tinggi yang I Pasif 

dapat pandangan indah 
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Jro;u.a.5 jCIlllU ",CILa P";;)lll PUtUI J~ r\.t\.LU"0 

bermain pasir bersih. _ _I ----l 
---I 

6.Berjemur di pantai Membutuhkan pantai yang bersih serta sinar I Pasif 

matahari langsung tanpa terhalangi oleh 

pepohonan. 

7.Melihat taman laut I Membutuhkan taman laut yang indah serta I Ak'1if
 

dengan Glass bottom I kejemihan air sampai kedalaman minimal 15 M.
 

boat
 

8.Belajar sebagai I Membutuhkan hutan wisata dan taman laut dengan I Aktif
 

rekreasi beraneka ragam spesies flora dan faunanya. 

3.4 Anatisa Program Fasilitas 

3.4.1 Pertimbangan-pertimbangan Eco-tourism 

Seperti telah diuraikan pada bab 2 mengenai defenisi eco-tourism serta 

prinsip-prinsip dan karakteristiknya, maka dapat disimpulkan beberapa 

pertimbangan konteks eco-tourism dalam pangembangan program fasilitas, yaitu 

sebagai berikut : 12 

1. Berdasarkan definisi eco-tourism 

Memelihara/menjaga kualitas lingkungan sambil tetap menjaga iklim 

wisata. 

12 Tourism and sustainable development, hal. 64 - 65 
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Memfelmskan 1if'&ya memfl-gkatkan dan memelihata sistel11-sis(em 

____alamiah, artin)'a_suatu_strategi_kontemporeLagar_ekosistem..ekosistem 

yang ada tetap sehat. 

Memperhatikan pandangan-pandangan dari masyarakat lokal dengan 

tidak mengesampingkan keinginan-keinginan wisatawan. 

Diharapkan merupakan pariwisata yang berkelanjutan (Sustainable 

tourism) dalam memenuhi kebutuhan akan pariwisata saat ini tanpa 

mengurangi peluang yang akan datang, artinya dalam penggunaan 

sumber daya alam tidak lepas dari kemampuan regenerasi alam 

(lingkungan). 

Dalam arti luas eco-tourism mencakup kebudayaan lokal sebagai 

sumber daya alam, berarti budaya juga perlu ditinjau keberadaannya 

sehubungan dengan kelestariannya. 

Menyeimbangkan antara pembangunan dengan perolehan ekonomi. 

Konsisten dengan etika lingkungan, yaitu mewadahi perilaku yang
 

sesuai.
 

Jangan sampai membahayakan keutuhan sumber daya alami.
 

Memusatkan pada nilai-nilai dari dalam (alami) daripada nilai-nilai
 

dari luar.
 

Filosofinya adalah berpusat pada Iingkungan/sumber daya alam bukan
 

berpusat pada segala tuntutan-tuntutan pelaku kegiatan.
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lldt us membelikan keuntwigan pada sanIbel-somber lingkungan, 

-------- ---walaupun-terdapaLkerugian-secara-sosial,-ekonomi,politik-dan-iImiahc-.-----

Adanya kepuasan yang diharapkan meningkatkan apresiasi dan 

pengetahuan terhadap alam, bukan pada sensasi hati, artinya terdapat 

suatu dimensi informasional dan emosional yang tinggi. 

Dengan adanya pertimbangan-pertimbangan diatas mcnjadi acuan terhadap 

strategi pengembangan progam fasilitas dalam perencanaan dan perancangan 

berikut ini. 

3.4.2 Kebutuban Fasilitas Dalam Kawasan 

Mengingat potensi yang ada serta obyek yang menarik, maka kebutuhan 

fasilitas dalam kawasan disesuaikan dengan kegiatan yang akan diwadahi. 

Kebutuhan fasilitas-fasilitas ini ditentukan berdasarkan pertimbangan

pertimbangan sebagai berikut : 

Konsep eco-tourism yang berfokus pada wawasan lingkungan 

Standard kelengkapan yang selengkap mungkin untuk fasilitas pokok 

yaitu wisata bahari 

Potensi site yang ada ( alam pantai, perairan, batuan dB ) 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka di dapat fasilitas

fasilitas sebagai berikut : 
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t:= AI ea bel main pasir r 
I 

I 

Iingkatkeber~ihan-selalu-tetap-dijaga-jangan-sampai-kotor-an-terbawa-------I 
I 

I 

air pantai
 

Dilengkapi dengan vegetasi peneduh
 

2.	 Bangunan penyewaan fasilitas berenang 

Merupakon unit dari snorlding dan scuba diving center 

Dilengkapi dengan informasi area berenang 

3.	 Pondok-pondoklGazebo 

Sebagai tempat peristirahatan, vegetasi bukan sebagai penghalang view 

tetapi menjadikannya sebagai nuansa alarn yang juga butuh perhatian 

4. Viewing tower/shelter 

5. Snorkling and scuba diving center 

Dilengkapi dengan dermaga, sehingga keutuhan taman Iaut relatif 

tidak terganggu 

Juga dilengkapi dengan kolam eksperimen, sebagai tempat belajar 

6.	 Pusat ilmu Pengetahuan 

Merupakan program pengetahuan lingkungan (eco-tourism) 

Dilengkapi dengan Green house sebagai fasilitas pelestarian alam 

7.	 Area Taman 

Merupakan openspace pada kawasan dengan bemuansakan alami 

Sebagai area peratihan pengunjung dari berkendaraan menjadi beIjalan 

kaki saat memasuki obyek wisata utama (bahari) 
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~
8. R:estOl an taut 
I 

-----~ Keberadaannya-harus-memperhatikan-akibat-yang-akan-ditimbulkannya
 

terhadap lingkungan
 

Diharapkan menjadikan ciri khas wisata bahari
 

9. Coffee Shop 

10. Rest roomltempat mandi air bersih/ganti pakaian 

Perletakannya disesuaikan dengan pemenuhan kebutuhan air bersih 

Utilitas pembuangan air kotor tidak: mengganggu air pantai 

11. Pondok-pondok penginapan 

Bemuansakan alami namun dengan tidak melupakan tingkat komersil 

12. Floating Chalet 

Pondok-pondok diatas permukaan air laut dengan pertimbangan tidak 

mengganggu keutuhan taman laut saat pengembangannya 

Perletakannya ditempatkan pada perairan dangkal 

I 13. Musholla 

15. Toko souvenir 
t' 

~ 
16. Pos Lifeguard 

Perletakan mudah dijangkau, jelas kelihatan dan tidak jauh dari area 

pantai (publik) 

17. Pos retribusi 

18. Pos Satpam 
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3.43 Penataan Fasunas Pada Kawasan 

---- -- P~nataan .fasilitas--wisata---ini- dimaksudkan--untuk-mendapatkan----pola 

gubahan massa yang akan direncanakan, juga tata letak hubungan makro antara 

fungsi fasilitas yang satu dengan fungsi fasilitas yang lainnya. 

Dengan demikian fasilitas-fasilitas yang terdapat dalam kawasan 

diharapkan tertata sesuai dengan hubungan fungsional fasilitas untuk 

mendapatkan kelancaran dalam pola sirkulasi kegiatan. 

Penataan fasilitas ini dengan pertimbangan : 

1. Adanya keterkaitan antara fungsi yang satu dengan fungsi yang lain 

2. Kondisi tapak kawasan 

3. Memudahkan dalam orientasi sirkulasi pengunjung 

4. Konsep eco-tourism 

? 

/?S 
fhJTA/J
L./N'PUN0 

Pf}[,.!-.V wt\-\ 
Gambar 15 . Penataan fsilitas pada kawasan 

• PULAV (ZvGfAf1 

1'l1otil 
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3.4.4 Orientasi Fasilitas 

Dalaiiiha.liriiorientasrraSilifuSwoeililkan menjadiaua, yaitu : 

1.	 Orientasi untuk fasilitas secara kese1uruhan 

Orientasi secara keseluruhan fasi1itas ditekankan ke perairan sebagai 

view yang utaIna dengan memanfaatkan elemen alam sehingga 

memberikan image terhadap lingkungan yang relatif tidak terganggu 

dan perlu dijaga keutuhannya selain dari menikmati keindahannya. 

2.	 Orientasi unit-unit didalam satu fasi1itas 

Untuk orientasi unit-unit dida1am satu fasilitas dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor a1am, seperti sinar matahari, sik1us 

penghawaan alami dan estetika lingkungan. 

Sehubungan dengan keberadaan site lokasi yang juga mengambil Pu1au 

Rubiah sebagai potensi pendukung wisata bahari, maka untuk orientasi fasilitas 

yang berada di Pulau Rubiah menuju kearah perairan dan Pantai Iboih sebagai 

pusat perhatian ( view yang utama ), sedangkan untuk orientasi yang berada di 

Pantai Iboihjuga sebaliknya lebih ditekankan ke arah perairan pantai dan kearah 

barat laut yaitu pandangan cakrawala Samudera Indonesia. 
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" Gambar 16 : Orientasi fasilitas secara keseluruhan 

3.4.5 Pola Sirkulasi Pada Kawasan 

Sistem sirkulasi yang ada dalam kawasan obyek wisata, dengan 

mempertimbangkan kemudahan gerak orientasi aktitivitas dan penataan fasilitas 

yang merupakan pergerakan fungsi ruang serta dengan memperhatikan beberapa 

pettimbangan aspck ceo-tomism. Sehingga suam Q@fetan mang rwmg dalam 

maupun luar menjadi saling berhubungan. dalam hubungan ini terdapat 

komponen-komponen prinsip suatu sistem sirkulasi. yaitu pencapaian, arab 

masuk (entrance) dan konfigurasi bentuk sirkulasi (Francis D.K Ching). Dalarn 

hal ini akan dijelaskan secara lebih lanjut masing-masing elemen sistem 

sirkuJasi. 
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•	 Pencapalan 

-PenGapaianke--kawasan -dilakukan--berdasarkan pertimbangan---sebagai --

berikut: 

- Keberadaan dari jalur transportasi primer/utama 

. Sudut pandang yang baik, sebagai pertimbangan daya tarik utama 

Sirkulasi utama didalam tapak.
 

- Pertimbangan konsep eco-tourism
 

I 
Maka untuk pencapaian ke kawasan dapat diwujudkan melalui : i 

Komponen pencapaian secara tersamar, yaitu suatu pencapaian yang 

tidak mengarah langsung ke suatu tempat masuk yang berarti juga 

menghambat dan memperpanjang urutan pencapaian. Sehingga 

wisatawan yang datang diharapkan berapresiasi terlebih dahulu 

terhadap obyek sebelum melihat obyek secara realistis. 

Sesuai dengan kondisi eksisting. ditinjau dari konsep eco-tourism 

mempakan pemanfaatan lahan yang sudah terbuka, yang berarti 

didalam penggunaan sumber oaya a1am diupayakan sekecu mungidn 

tingkat pengrusakan ekosistem yang ada. 

- Dilengkapi dengan vegetasi di sisi-sisi jalan. sebagai fungsi dari 

penghambat kebisingan dan polusi yang akan ditimbulkan berasal dari 

gas pembuangan kendaraan. 

Kondisi dengan jalan beraspal sebagai pembedaan terhadap sirkulasi 

dalam tapak (peralihan dari pengunjung berkendaraan kemudian 

berjalan kaki). 
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~ 

Gambar 17 : Pencapaian ke kawasanllokasi 

•	 Entrance ( Arah masuk) 

Penentuan letak: dan bentuk entrance ditentukan berdasarkan kriteria

kriteria sebagai berikut : 

Mudah dilibat dengan daya tarik yang menonjol sebagai area transisi 

uk· 1 k . fasilitas nisata. mem!." I 0 asl
 

Mempunyai penekanan tertentu sebagai ruang penerima.
 

Dilengkapi dengan penggunaan elemen - elemen asesoris, pengolahan
 

taman serta aksen tertentu.
 

Arab masuk ini diwujudkan dengan : 

Memakai aksesoris budaya (okal sebagai cerrninan dari wawasan eco

tourism yaitu budaya lokal termasuk dalam sumber daya alamo 
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I 
I 

I 

Deugau mempedtatikan peItillrballgau diatas aurh mastrk dicapai 

-------secara-Iangsung-Mtinya-mengarah-langsung-kesuatu-tempat-~lalui~ 

sebuah jalan yang merupakan sumbu yang lurus. Sehingga orientasi 

wisatawan untuk masuk terlihat jelas atau tidak membingungkan. 

tNrllANC~ 
11{tl"rHAt ~llAS 
It< "DtCAf/At c:qz.. 
LAN6~tn.t6 . 

Gambar 18 . Entrance ( arab masuk ) 

• Konflgurasi Bentuk Sirkulasi Dalam Tapak 

Sirkulasi cIalam tapak merupakan kondisi jalan setapak yang 

mengharuskan pelaku kegiatan untuk berjalan kaki. hal ini disesuaikan dengan 

pertimbangan konsep eco-tourism yang secara segi dampak yang ditimbulkan 

dari aktivitas tidak membahayakan keutuhan sumber daya alam dalam hal ini 

pohon-pohonan yang ada sebagai kondisi eksisting dalam tapak. 

SirkuLasi dalam tapak ini c1apat diwujudkan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

Tidak membingungkan pelaku aktivitas, dalam hal ini orientasi tujuan 

jelas serta memiliki keteraturan. 
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MengIlafapkan pelaku ald1vltas banyak mendapatkan pengeUthaan

----·--pengetahuan-alam-kaitannya-dengan-pelestarian-linglrungan,-keutuhan----------1 

kondisi lingkungan disesuaikan. 

Tidak membosankan serta dilengkapi dengan tempat-tempat 

beristirahat sejenak sebelum melanjutkan perjalanan, dalam artian 

bersifat dinamis. 

Sirkulasi utama dalam tapak dibedakan dengan sirkulasi untuk unit-

unit fasilitas dengan tidak mengesampingkan tingkat efisiensi dalam :. 

penggunaan mango 

Sebagai aeuan dengan memakai konfigurasi sirkulasi oleh Francis D.K 

Ching (linier, radial, spiral, grid, network dan eampuran). 

Sirkulasi dalam tapak yang akan dikembangkan sesuai dengan wawasan 

eeo-tourism'dapat diwujudkan melalui : 

Dengan memakai konfigurasi network yaitu suatu bentuk jaringan 

terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan titik-titik tertentu 

didalam kawasan, dengan beberapa modltlkaSl 

konsep eeo-tourism. 13 Sehingga tidak mcmbosankan bagi wisatawan 

dan memudahkan aktivitas yang berlangsung dengan banyak altematif 

jalan ke tujuan yang akan dieapai serta terpeliharanya lingkungan. 

13 Ching, Francis D. K, Bentuk - Ruang dan susunannya, hal, 271, 
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Oambar 19 . Konfigurasi bentuk sirkulasi dalam tapak 

3.4.6 Gubahan Massa 

Untuk gubahan Massa pada kawasan dengan mempertimbangkan konsep 

eco-tourism yaitu memfokuskan terhadap nilai-nilai alamiah, yang berarti 

menggwmkan elemen alamo sehagai p@n@n.w pefanGangan gubahan-massa--; 

Memanfaatkan topografi sebagai nilai estetika atau suatu kekuatan 

dalam pembentuk gubahan massa. 

View I pandangan. 

Sinar matahari yang sangat dibutuhkan oleh tumbuh-tumbuhan sebagai 

mediator fotosintesa relatif tidak terhalang oleh perencanaan gubahan 

massa. 
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- Kthidisi fisik tingkungan teiIhagl:lk=€liEiMtm:tRya=k@~ sYm-bet daya 

i 

I 

+ 
-------alamrelatiftidalcterganggu.__ 

Dengan mempertimbangkan : 

Jangan sampai membahayakan keutuhan sumber daya alami, artinya 

gubahan massa itu hams memperhatikan lingkungan sebagai 

pcmbentuknya. 

Memberikan keuntungan pada sumber-sumber lingkungan, dalam hal 

ini lingkungan hams mendapat manfaat dari kegiatan yang ada sebagai 

akibat dari gubahan massa tersebut. 

Dengan demikian fasilitas tapak perencanaan harus memberikan kesan 

ramah terhadap lingkungan yang merupakan refleksi hubungan menyatu dengan 

alam sekitamya. Atau juga dapat dikatakan lingkungan alamiah sebagai 

pengikat dari gubahan massa yang akan direncanakan, sehingga dapat dilihat 

pengelompokan fasilitas-fasilitas di kawasan memiliki kecendrungan 

Konfigurasi linier yang mengikuti alur garis pantai dimana keseluruhan 

tastlttas beronentasi Ke perahan, kmena pula scpcIti 

terhadap kondisi lapangan yang berbeda. 14 

ini aapat heradapt-as-i 
!. 

Pola sirkulasi pada kawasan antara kelompok satu dengan kelompok 

lainnya duhubungkan dengan sistem sirkulasi utama, dan setiap kelompok 

fasilitas dikawasan memiliki unit sistem sirkulasi yang lebih kecil. Apabila 

dilakukan perhubungan keseluruhan pola sirkulasi akan membentuk pola-pola 

i 
!II 
Ii 

jaringan cabang-cabang mengikuti alur aktivitas. 

14 Ching, Francis D.K, Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Susunannya, Hal..28 
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Gambar 20 : Gambaran gubahan massa 

3.4.7 Penampilan Bangunan Fasilitas 

• Bentuk dasar bangunan. 

Dalam penampilan bangunan fasilitas berarti memandang wujud bangunan 

tasHltas tersebut. Wujud adabtll karakteI pokok yang menunjukkan bcntuk, 

wujud adalah hasil pembentukan yang tertentu dari permukaan-permukaan dan 

sisi-sisi suatu bentuk. ls Salah satu dari cara pandang suatu wujud adalah bentuk 

dasar (bentuk sisi dasar bangunan), dalam hal ini untuk menentukan bentuk 

dasar bangunan dengan kriteria-kriteria sebagai berikut : 

Mempunyai tingkat efisiensi yang tinggi. 

Mempunyai bentuk yang dinamik. 

Kesesuaian dengan bentuk lahan/site 

'! 
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Bapat dikoliibinasikan dengan bentak-bentttk dasm laiIllI)'a uuttrk 

. _.. meneiptakan_variasi.... -! 

Maka diambil dengan bentuk dasar Bujur sangkar. Kemudian 

dimodifikasi dengan perubahan-perubahan dimensi dengan sistem pengurangan 

dan penambahan untuk mendapatkan variasi-variasi membentuk suatu 

komposisi yang sesuai. Dalam hal ini berdasarkan pertimbangan-pertimbnngnn 

dari konteks eeo-tourism, seperti : 

Memperhatikan faktor-faktor alam, mendapatkan intensitas eahaya 

alami pada ruang-ruang. 

Mengidentiftkasikan sebagai wujud yang menyatu dengan alamo 

Kesesuaian dengan alam pantai, serta kombinasi eiri tradisional budaya 

lokal sebatas yang dapat diterapkan. 

W1l>~ O,A1A\l. SttAtv 
.01 

UNTV[C. "~~TAS' 
<56 IHAet M'&N1A-TtJ 
\kN .ALAM 

Gambar 21 : Bentuk dasar bangunan 

15 Ching, Francis. D. K. .: Ciri visuil dari bentuk hal. 50 78 
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-- :KeS8B IdtHBi=Dan :Reki eatif --------r 

______.S_e.hagaisuaw_kawasan_pusat.wisata_baharL¥ang_berwawasan--eco...tounsml--

maka penampilan bangunan fasilitas bemuansakan alamiah dengan tidak 

mengesampingkan nilai estetika yang tinggi. 

Dalam hal ini dapat dicapai dengan pertimbangan sebagai berikut : 

Memberikan tekstur alam, seperti tekstur batu-batu cadas, kayu, lumut 

darijenis tumbuh-tumbuhan paku dan pasir pantai. 

Pemilihan wama dengan karakter bemuansakan alam sekitamya, 

namun demikian terlihat eksis sebagai suatu fasilitas yang dihadirkan 

dengan wama terpilih dibedakan untuk fasilitas-fasilitas pokok 

(primer), sedangkan untuk fasilitas-fasilitas penunjang wisatalrekreasi 

dipilih warna-warna cerah/menyolok, dengan tujuan menarik 

perhatian, kontras terhadap lingkungan sekitamya sehingga mudah 

dijumpai. 
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l1theJ-W-:=Peilsmpilali bangunan 

NO FASILITAS PENAMPILAN 

I I Restoran laut Buatan I pohon + pasir I coldat (kayu) dan 

cream sebagai gradasi dari coldat. 

2 I Area bermain pasir I taman pasir Alarni I wama pasir - pohon-pohonan I 

warna hijau. 

3 I Coffe Shop Buatan I biru langit.
 

4 I Snorlding & Scuba Diving Center
 Buatan I coldat (kayu) I hijau.
 

- Kolam Eksperimen
 Buatan I biru
 

5 I Taman
 Alarni I hijau.
 

- Play Ground
 Pasir I cream lalami.
 

- Pondok IGazebo
 Coldat (kayu) /buatan.
 

6 I Pusat llmu Pengetahuan
 Buatan
 

- Area Percontohan I eksperimen
 Alami I hijau
 

7 I Pondok Penginapan
 Buatan I cream - biru
 

8 I Floating Chalet
 Ruatan I coklat (kayu) - hijau
 

9 I Bangunan Pengelola
 Buatan Icream 

10 I - Musholla Hijau
 

- Kantor Lifegouard
 Kuning I merah
 

- Menara pemantau I Kuning I hijau
 

- Pusat lnformasi, toko kelontong dan I Biru I hijau I coklat
 

suvenir
 

- Loket rentribusi
 Hijau
 

- Pos satpam
 Bim 

- Shelter	 I Bim I hijau Icoklat
 
I
 

Keterangan : 
Buatan : Struktur dan kontruksi banguna fasilitas hasil konsep perencanaan dan 

perancangan. 
A1ami : Keutuhan dari sumber daya alam. 
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~.5Kebutotmn toss Bsngunan Pads HaHasan ! 
---Kebutuhan--akan-luas--bangunan-tidak.-terlepas-darLpenentuatL1uas-site~------

lokasi terlebih dahulu sehingga penentuan luas bangunan dapat dicari 

berdasarkan atas dua variabel yang telah diketahui yaitu besar site dan Koefisien 

Dasar Bangunan. 

Berdasarkan Rencana Umum Tata Ruang Kota Sabang, ditentukan
 

penyediaan lahan pariwisata dengan membagi atas 3 kategori, yaitu :
 

1. Skala kecil 5 -50 Ha. 

2. Skala sedang 51 - 250 Ha dan, 

3. Skala besar > 250 Ha 

Dari kategori ini diambil dengan skala kecil 5 - 50 Ha dengan 

pertimbangan :
 

Lingkup pemenuhan kebutuhan akan pewadahan aktivitas pelaku
 

dipandang sudah mencukupi (sesuai standard proyeksi kunjungan
 

wisatawan). 

lingkungan terbangun dengan tujuan pelestarian alamo 

Pengembangan kawasan bukan merupakan kawasan wisata terpadu. 

Kemudian berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kota ditetapkan 

Koefisian Dasar Bangunan (KDB) untuk kawasan terencana adalah 60 %. Maka 

kawasan dengan luas .± 50 Ha. ( 500.000 m2
) ditetapkan memiliki luas daerah 

terbangun sebesar 20 Ha dan luas landscape 30 Ha. 
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Kawasan dengan luas terbangun 20 Ha ini dikaitkan kembali berdasarkan
 

konteks Eco-tounsm yang mengarah kepada pnnslp dan karatenshkriya yaIfu
 

-mempertinggi-dan-memelihara-sistem-sistem-alamiah,maka-luasan-~0-Ha-ini------

diperkecil kembali dengan cara mengambil Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 

sebagai faktor crossing, maka menjadi 8 Ha sebagai luas terbangun dan 12 Ha 

merupakan luas landscape. Nilai ini hanya sebagai analisa acuan. 

Kebutuhan luas bangunan tidak terlepas dan unsur ruang pada bangwlan, 

yang di pengaruhi oleh fungsi bangunan dan ruang yang dapat mewadahi 

kegiatan didalamnya. Dengan demikian standard ruang merupakan landasan 

untuk mendapatkan luas bangunan. 

Tabel 4 : Standard besaran ruang 

NO 

1. 

JENIS FASILITAS 

Parkir 

- Mobil 

STA!\TJ)ARD 

42 m2 I mobil 

, 
i 

, 

- Motor 1 m2 I motor 

- Bus 45 m2 / mobil 

, 

I 

I 
i.. 

-
-
-

Taman bermain 

Rg. Kelompok 

Panggung Terbuka 

1 m2 / anak 

400 m2 11000 orang 

500 m2 11000 orang 

I 
II 
Ii
I 

, 
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~ 
~. n_..o 

: 

- Restoran 1,33_1Tl2L()I"an~ _ --1- --- - --------- ------

- Cafetaria 0,75m2 /orang 

- Dapur 60 % dari luas 

- Penerimaan barang 0,14 m2 / orang 

- Istirahat 0, 17m2 / orang 

- Pengurus restpran 7,5 - 9,5 m2/ orang 

4. Ruang pengelola 

- Rg. Pimpinan 9,18 m2/ orang 

- Rg. WakH 9,18 m2/ orang 

- Rg. Staff 9,18 m2/ orang 

- Rg Administrasi 9,18 m2/ orang 

5. Musholla 2,50 m2/ orang 

I 

i 

i 

Sumber: 
; 

Urban Planning & Design Criteria, Komplemen & Chira 
Standar Iingkungan pemukiman, 
Tourism & Recreation Development, AH and Book for fisical's planning 
Architect's data, Ernest Neufert 
Time-Saver Standart For Building Types, Second Edition, Ioseph De Chiara and Iohn 
Hancock Callender 

Anaus. jum'ab peDguDjuDg 

Jumlah wisatawan yang mengadakan wisata ke Pulau Sabang. 

diproyeksikan akan melanjutkan wisatanya ke pantai, diperhitungkan sebagai 

data standard penentuan kapasitas bagi fasilitas wisata yang akan dibangun. 

Data ini sebagai acuan asumsi penentuan besaran ruang. 

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Sabang. 

Berdasarkan penelitian analisa kunjungan wisata ke Sabang oleh LPES 

Universitas Syah Kuala Daerah Istimewa Aceh bahwa : jumlah wisatawan 
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yang datang ke Acelt; lebih dari 8f)% lIlelaIijutkan perjalanannya ke 

-------Sabang-dan-l-OO-%-yang-datang ke.-.Sabang-itu-m€lanjutkan-I3er:ialanannya~------ --i 

ke kawasan wisata Iboih dan Pulau Rubiah. 

Maka dapat diproyeksikanjumlah pengunjunglwisatawan sebagai berikut : 

Aceh Rata-rata 80% Sabang 

Tahun 1994 245.110 196.088 

1995 262.183 209.746
 

1996 281.274 225.019
 

1997 301.766 241.413
 

Kenaikan rata-rata = 21,30 % / tahun
 

Diproyeksikan untuk tahun 2005 ( selama 8 tahun ) jumlah wisatawan
 

yang berkunjung sebanyak :
 

Pn = Po ( 1+ b.n/lOO )
 

Pn =241.413 ( 1 + 21,30 x 8 / 100 )
 

Pn = 652.781 orang / tahun
 

DI asumsikan jumUth Wisatawan yang berkUIiJung ke obyek Wlsata pantal
 

adalah : 33,3 % dari jumlah tersebut. Hal ini berdasarkan pertimbangan
 

jumlah obyek wisata pantai yang ada di Sabang yang cenderung di
 

kunjungi, ada 3 buah yang dianggap sebagai obyek pengembangan sesuai
 

arah kebijakan pariwisata (Pantai lboih, Pantai Paya Keuneukai dan
 

Monumen Kilometer Nol) selebihnya data belum akurat.
 

Maka diasumsikan 1/3 = 33,3 %
 

Sehingga: 652.781 x 33,3 % = 217.376 orang / tahun
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l1atuk jumlab peDguD}uDg per barj. lit 31-4--· 365 - 596 orang.-

__ Nilai int_Il_anti.!!y~_<.li asl!!:Usikan _lag!__ sesuai dengan fasilitas yang 

disediakan. 

Tabel4 : Kebutu.han luas terbangun 

JENIS BANGUNAN KEBUTUHAN LUAS 

Restoran laut Diasumsikan untuk makan dan minum besar ruang 

dengan standard 1,33 m2 1orang 

Dari jurnlah wisatawan 40 % dari keseluruhan 

mengunjungi fasilitas restoran, 596 x 40 % = 238 

orang 

238x 1,33 =317 

Faktor sirkulasi 50 %, maka 50 % x 317 = 158 

Kolam renang tepi pantai Diasumsikan dengan luasan 80 m2 

Totalluas kebutuhan 317+ 158+80=555m2 

Taman Pantai Diasumsikan dapat menampung 2000 orang dengan 

standard I m2 1 lorang, maka 2000 m 2. 

CotTeeShop Diasumsikan dapat menampung pengunjung sebanyak 

100 oran~ dengan standard 1,33 m2/orang, maka luas 

kebutuhan sebesar 100 x 1,33 = 133 m2
• 

Totalluas kebutuhan 2000 + 133 = 2133 m2 
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Snorkling and Scuba Diving Center Diasumsikan dapat melayani 200 orang dengan 

standart 1,33 m2/orang, 200 x 1,33 = 266. 

-GUgangpen)/irripananahlt-alat -- -Siaridart rintuk r set alaf selam 0,5 m21 alat, 

diasumsikan terdapat 100 unit alat selam. 

100 x 0,5 = 50 

Juga diasumsikan memilki perahu karet bermotor 2 

buah dengan ukuran @ 2,50 x 4,75 m2 = 12 x 2 = 24 

Sirkulasi 50 % x 24 = 12 

Kolam eksperimen I Diasumsikan dengan luas 60 m2 

Totalluaskebutuhan 1266+50+24+ 12+60=412m2 

Area taman dan Play ground, I Diasumsikan dapat menampung 100 orang dengan 

pondok I Gazebo I kebutuhan luas sebesar 1 Ha 

Pusat llmu Pengetahuan I Diasumsikan seluas 2 Ha dengan area percontohan. 

Pondok penginapan I Diasumsikan dapat menampung 200 orang dengan 

kebutuhan ruang akan kegiatannya serta fasilitas 

pengelola membutuhkan laban sebesar 1,5 Ha. 

Floating Chalet Dengan fasilitas pengelola yang berada di daratan 

seluas 120 m2 dan pondok-pondok diatas permukaan 

air sebanyak 10 buab @ 200 m2• 
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-
Bangunan Pengelola I o;)\.ioU"I3Q.l JVV 

Musholla_ Dia_sum~kan dapat menampung jemaah sebanyak 50 
--------1_; 

orang dengan standart 2,50 m2/ orang, 50 x 2,50 = 125 

Kantor life guard .Diasumsikan seluas 100 m2• 

Menara pemantau Dengan sebanyak 3 unit di tiga lokasi @ 30 m2• 

Pusatinformasi, toko untuk I Luas sebesar 200 m2 

perlengkapan untuk rekreasi, 

kebutuhan sehari-hari dan suvenir. 

Loket retrebusi, pos satpam dan I Luas sebesar 9 + 8 + 30 =47 m2 

shelter. 

TOTAL =87.581,5 m2 

3.6 Bentuk Arsitektur Dalam Konsep Eco-tourism 

3.6.1 Elemen-elemen Bangunan Tradisional Budaya Lokal 

Dalam perancangan fasilitas bangunan pusat wisata bahari juga 

memperhatikan aspek budaya lokal dengan meuinjaa bcntak hangunatl 

tradisionalnya. Dalam hal ini meliputi segala elemen-elemen yang didapat pada 

bangunan tradisional tersebut, yang nantinya dapat dikombinasikan atau 

dimodifikasikan lagi, disesuaikan dengan sejauh mana elemen-elemen tersebut 

dapat diwujudkan, dikaitkan dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai 

berikut: 

Daya tahan terhadap iklim dan reaksi kimia, karena berada pada 

kawasan pantai ( perairan laut ) 
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Pusat Wisata Bahari Pantai Iboih Don Pu/au Rubiah Di Kotamadya Sabang 

Kemudahan memperoleh bahan, pelaksanaan dan perawatan 

operasionalnya. 

Elemen pendukung non-konstruktif hams mempertimbangkan aspek 

fungsi dan estetika serta mendukung karakter bangunan. 

- Penyesuaian terhadap kondisi topografi , klimatologi, dan seismic 

(faktor gempa). 

- Kemampuan mewujudkan bentuk visual. 

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka fasilitas bangunan pada pusat 

wisata bahari yang akan dikembangkan dapat diwujudkan melalui : 

Tabel 5 : Penerapan elemen bangunan tradisional budaya lollal 

Alternatir penerapan elemen bangunan I Evaluasi ptnerapan elemen bangunan 

tradisional budaya lokal tradisional budaya lokal dan ditinjau melalui 

konsep eco-tuorism. 

- Bentuk tradisional sepenuhnya Sebagai suatu strategi kontemporer menll.iu 

sustainable tourism memiliki nilai keeil artinya 

suatu pembangunan berkelanjutan yang sesuai 

dengan zaman sebagi usaha menjngn iklim 

wisata 

• Bentuk tradisional hanya sebagian (elemen- Dapat menyesuaikan terhadap lingkungan 

elemen tertentu). Misalnya: sekitar baik itu pelaku, a1am, budaya, dan 

• Bentuk atap prospek iklim wisata memiliki nilai besar. 

• Ukiran 

• Bahan konstruksi, dll. 
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"T'~..I_'. -.--. , 
\ '"'u -"'-- pusaL WlsaLa oalla" yalf~rwlsata 

modem) eeo-tourism 
L 

dapat pudar sehingga
--- ------ -----

_'.lntuk ,_ _ _ 

keutuhan sumber daya alam dapat 

membahayakan. 

Maka fasilitas bangunan dalam perancangan dapat di\~judkan dengan": 

Menggunakan elemen-elemen bangunan' tradisional budaya Iokal hanya 

sebagian. 

Lt71fJt]~Eleoa1io~ 
lJll M . 

.---'--'-"--_._~-----"-------

:-. 

:::. .... '.r-: 

.y.y. 

..~-::.-----=--

Gambar 22 : Tampak depan bangunan tradisional Aceh. 
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E/ltl.Elr./lfllioll. 
J;II $0.-1" 

Gambar 23 : Tampak samping bangunan tradisional budaya lokal 

3.6.2.Elemen - Elemen Alam 

Dalam mewujudkan faSilitas bangunan dalam pereneanaan dan 

peraneangan kawasan pusat wisata bahari yang berwawasan eeo-tourism tidak 

terlepas dari unsur pokok dalam eeo-tourism itu sendiri adalah alam, termasuk 

didalamnya elemen-elemen alam pembentuk lingkungan. 

Sehingga untuk mewujudkan keserasian antara fasilitas wisata dengan 

liugkungan adaim! mewuj udkan trehadiran fasilitas Wlsata tersebut sebagat 

elemen alam yang baru, dapat berinteraksi dengan lingkungan alamnya. 

Maka dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut : 

Wujud fisik fasilitas dirumuskan berdasarkan analisa & perpaduan 

wujud elemen-elemen alam. 

Memasukkan elemen-elemen alam yang tidak dapat ditata seperti 

arah angin, kontir sinar matahari, & view kedalam perancangan. 
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Mengonm=e1emen alam yang dapat mtata sepel Li . sempadan panlai, 

I 

Ivegetasidanbatukarang ke dalam-perancangan. i 

Didapat beberapa acuan sebagai berikut : 

Penggunaan bahan & tekstur berkarakterkan elemen alam lokaI, 

misalnya : batu karang, sehingga tercipta harmonisasi dan kesatuan 

material. 

--

, 
)KtHt\ -= 

pLAY SZOONJ) . 

~, 

" 

Gambar 24 : Penggunaan bahanltekstur dari elemen-elemen alam 

Mewujudkannya sebagai unsur arsitektur (pengarah kegiatan), 

misaInya : dengan memakai vegetasi sebagai jalur sirkulasi, vegetasi 

sebagai pembatas/pagar dan sebagai penyejuk atau pelindung dalam 

pemenuhan kebutuhan ketenangan serta sebagai barier penghambat 

noise (keributan). 
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..__ ...  .. 

Gambar 25 : Beberapa fungsi pemanfaatan elemen alam dalam perancangan 

3.6.3 Struktur Dan Utilitas 

1. Struktur 

Sebagai analisa dengan meninjau bentuk bangunan tradisional budaya 

lokal (Aeeh) seperti Gambar 23, sistem struktur dan kontruksi yang digunakan 

adalah : 

Bahan utama kontruksi adalah kayu 

Behan kontruksi diteruskan melalui kolom-kolom (tJlllJJ!1l,'bhs Aceh 

yang berupa) ke pondasi (a) keunaleueng dengan ukuran penampang 

28 x 28 em, ketinggian diatas level 30 em dan kedalaman merupak~n 

pondasi paneang (rumah panggung). 

Kolom langsung menompang kontruksi atap (b) tameh. 

Lantai dari susunan kayu papan (e) lhue dengan bertingkat atau 

susunan bambu dan bisajuga rotan. 
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Sebelumnya penahan Lantat dengan balok lantat ( c ) toy dengan ukuran 

.·--balok 'berdasarkan-tingkatan' paling-bawah-6- x-I-8;-terrgah-6-,c18aan 

atas 6 x24 em. 

Rangka dinding (0) rang sebagai kontruksi pada pemasangan penutup 

dinding. 

Atap, bentuk kontruksi segitiga sarna kaki dengan bahan penutup 

terbuat dati anyaman pohon nipah atau ijuk pohon palm. 

Pada dinding kayu dilengkapi dengan ornamen berupa ukiran-ukiran 

gaya lokal (seprti pada gambar 19-20). 

Dengan men.injau struktur dan kontruksi bangunan tradisional budaya 

lokal ini kemudian mengambil beberapa elemen dan dimodifikasi kedalam ko~sep 
, 

pereneanaan dan peraneangan (lihat tabel 6). 
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Gambar 26. Struktur dan Kontruksi Bangunan Tradisional budaya tokal (Aceh) 
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2. l1fiUtas 

-·--Kebutuhan-ai~-bel"Sih--

Untuk kawasan pesisir kebutuhan akan air bersih (tawar) merupakan 

masalah pokok. Sistem penyediaan air bersih harus dilengkapi dengan beberapa 

peralatan seperti, tangki air bawah tanah, tangki air diatas atap, pompa-pompa, 

perpipaan dan sebagainya. Dalam peralatan-peralatan ini sebagai penunjang 

untuk air bersih dapat dialirkan ketempat-tempat yang dituju tanpa mengalami 

pencemaran (air berasa payau). 

Sistem penyediaan air bersih ini dapat diadakan dengan mendapatkannya 

dan sumur buatan atau berasal dari PDAM setempat dengan membuatkan tabung

tabung penampungan air. Namun demikian perlu diketahui akan kebutuhan 

pemakaian, dalam hal ini dibedakan untuk kebutuhan pelaku,bangunan dan 

tumbuh-tumbuhan. 

Maka dalam menentukan jumlah kebutuhan pemakaian air bersih 

disesuaikan dengan standart pemakaian air rata-rata per-orang setiap han. 

taut. , :Jumiab kebutuhao pemakBiao air 

ASUMSIKAN JUMLAH 

PENGGUNA 

FUNGSI FASILITAS 

(STANDARD liter )16 

JUMLAH 

liter 

Restoran laut, asumsi jurnlah 

pemakai 238 orang 

Pondok penginapan, asumsi 

jurnlah pemakai 200 orang 

Bangunan pengelola, asumsi 

30 

160  250 

100 

30 x 238 = 7.140 

160 x 200 = 32.000 

100x 150= 15.000 

16 Standard kebutuhan pemakaian air, Perancangan Dan Pemeliharaan Sistem Plambing. Hal 48. 
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JUlIllaIl l.;JV UraIlg	 I 
I 

~_	 Pusa~ __Ilmu__ })~l!getal1.ulll1-, _ __ ---.!.Q.Q. 20() _ _ _ _ __ _ JQO x 30 =3000 .i 
asumsi jumlah pemakai 30 I 

I 

orang i 

Mushola, asumsi jumlah 10 lOx 50 = 500 

pemakai 50 orang 
! 

Floating Chalet, asumsi 160 - 250 250 x 50 - 12.500
 

jumlah pemakai 50 orang
 

Total Kebutuhan 70.140 liter
 

• Pembuangan Air Kotor
 

Pedoman umum 17 •
 

Masalah lokasi tangki septik, penempatan dan sistem pembuatan tangki 

septik harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mencemari baOOn air. 

Penempatan lokasi penarnpungan atau tangki air septik minimum berjarak 

46 meter dari batas pasang tertinggi maupun batas aliran air permukaan lainnya. 

Penempatan atau lokasi pembuatan tangi septik yang berjarakjauh tersebut 

untuk mencegah pengaruh pencemaran, misalnya bakteri coli atau bakteri 

patogenik ( walter borne) lainnya. Selain itu juga diusahakan agar pemetrasi 

bahan pencemar terlarut dapat dicegah. Karena itu penempatan tangki septik 

sejauh 2 x 46 meter adalah ideal. Jauh dekatnya penempatan tangki septik juga 

ditentukan oleh sifat porositas tanah di kawasan tersebut. 

17 Pengelola Sumber daya Wilayah Pesisir dan Lautan secara terpadu. Pedoman Pengelolaan
 
Ekosistem WilayahPesisir dan lautan, hal 224, PT. Pradnya Paramitha, Jakarta.
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Pemouatan tahgkl sepuK hams pada daeran dlmana permukaan tertmggt 

---air--tanahnya-E-highest-ground-water- table--)-mi-nimum-beIjarak-l,2-meter'-------- 

dibawah daerah penyerapan (absorption field ). 

Permeabilitas tanah hams bersifat sedang sampai eepat, dan proses 

perlokasi paling keeil 2,5 em/jam didaerah - daerah yang memiliki kemiringan 

15% dapat dimallfaatkatl sebagai tempat tallgki septik, dengall persyaraLan sifat 

absorpsi tanah yang baik. Ketentuan tersebut tidak diperkenankan di daerah 

garis pantai (shore line). 
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~

BABlv 

KONSEPPERENCA~AAN-nAN-PERANCANGA~ 

4.1. Konsep Perencanaan 

4.1.1 Penentuan Lokasi Dan Site 

Berdasarkan analisa lokasi pengembangan untuk kawasan wisata berada
 

pada bagian wilayah kota Sabang Barat tepatnya di daerah kelurahan / desa
 

Iboih, yaitu pantai Iboih dan pulau Rubiah.
 

Kondisi eksisting yang ada sekarang dengan luasan kawasan ± 2 Ha ini,
 

sesuai dijadikan sebagai suatu pusat wisata bahari yang berwawasan eco-tourism
 

dengan menjadikan luasan sebesar 8 Ha sebagai daerah terbangun dan 12 Ha
 

untuk penataan lanscape.
 

Untuk site lokasi yang terpilih berdasarkan analisa adalah seperti pada 

gambar, dengan bams sebagai bcrikut: 

Sebelah timur berbatasan dengan pantai Gapang. 

Sebelah selatan berbatasan dengan jalan arteri menuju Monumen 

Kilometer Nol. 

Sebelah barat berbatasan dengan BlImi perkemahan. 

Sebelah utara berhadapan dengan pulau Rubiah, sebelah utara ini tidak 

dijadikan sebagai pembatas melainkan termasuk dalam perencanaan & 

perancangan pusat wisata bahari. 

Dengan luas kebutuhan bangunan sesuai dalam analisa perhitungan adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 8: Luas kebutuban fasilitas 

No FASTLITAS LUASKEBUTUHAN 

. - ~Restoranlauf _.. -1-:

2. Areal bennainftaman pantai 

3. Coffee Shop 
, 4. Snorkling dan Scuba diving 

center 

5. Taman dan play ground 

pondoklgazebo 

6. Pusat Ilmu Pengetahuan 

Pondok penginapan 7. 

Floating Chalet 8. 

Bangunan pengelola 9. 

Fasilitas penunjang : 

- Mushola 

- Kantor Lifeguard 

- Menara pemantau 

- Pusat infonnasi, 

10. 

, 
, 

Toko kelontong dan 
I 
I suvenir 

, - r nlr"'t 

555 m2 

10.000 m2 

199,5 m2 

545 m2 

10.000 m2 

20.000 m2 

15.000 m2 

320 m2 

500m2 

125 m2 

100 m2 

90 m2 (3 tempat) 

200m2 

Pos satpom dan 

shelter. 47 m2 

Totalluas kebutuhan fasilitas 87.581,5 m2 

4.1.2 Penataan Fasilitas Pada Kawasan 

Penataan fasilitas pada kawasan berdasarkan analisa mengacu kepada 

I
 
I
 

! 

I 
I 

i 
I 

i 

i 

! 

i , 
i 
/', 

,,

! 

I" 

[ 
il ,I 
I 

~ 

bentuk gubahan massa dalam perencanaan dan perancangan. 
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F-asilitas-fasilitas diletatdcwI pmla mpak dcngan membentuK: suam pola 

__ lineaL seearakeseluruhan,-namun -untuk-unit-fasilitas--- merupakan-lrumpulan 

berbentuk cluster disesuaikan terhadap orientasi masing-masing unit. 

Dengan pertimbangan-pertimbangan baik itu konteks eeo-tourism maupun 

hubungan fungsional fasilitas diharapkan terwujudnya satu kesatuan yang saling 

keterkaitan fungsi dengan sirkulasi scbagai sistem perhubungan. 

+t F=t6/lT~ ..,..... C#t~r 

+~~ll.. 
"'~f)l.14, 

-mztr"[W\\ 

~ 

'TA'PA« 

, .., 

Gambar 27 : Penataan fasilitas pada tapak 

4.1.3 Orientasi FasiIitas 

Orientasi masing-masing fasilitas berdasarkan fungsional kegiatan dan 

view yang baik sesuai kondisi alam pusat wisata bahari. Oleh karena aktivitas 

utama mengarah ke perairan dan kondisi alam pantai yang indah maka orientasi 
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I 
! 

~ 

menuJu arah peratran dan Pulau Rubiah dan sebaliknya untuk masing-masing I 

----f1lSilitas-yang-adadiPulauRublah-:

-_.._--_.-~,. 

,.. 
• ftM-/Utf< •Nu.u ~~ iAH 

~ 
~ 

·V~lpN 

~.., 
Gambar 28 : Orientasi fasilitas secara keseluruhan 

• 

4.1.4 Gubahan massa 

Berdasarkan konsep eco-tourism yang menggunakan elemen alam sebagai 

penentu untuk gubahan massa, yaitu : 

1. Pemanfaatan topografi 

2. Pandangan/view 

"3. Cahaya matahari yang memungkinkan gubahan massa tidak ii"
\' 
II 

menghalangi kebutuhan bagi tanaman sekitar 
~-

4. Kondisi fisik lingkungan yang relatiftidak terganggu 
~ 

Maka gubahan massa yang terpilih adalah dengan konfigurasi linear, II 
II 
! 

sehingga bentuk gubahan mengikuti keadaan kontur untuk mencapai 
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k~eftisaB9iettgftfthCftttlk clemen-clemen alamo f)engwl orientaSl massa

____ massa.terarahkc_perairan_dan..pusat kegiatan.. wisata-sekitar-pesisir-pantai.
 

4.1.5 Sirkulasi Pada Tapak 

Sirkulasi pada tapak mengikuti arab gerak aktivitas menyesuaikan pada 

penekanan hubungan antar fasilitas bangunan yang sntu dengan Iainnya sehingga 

terpilih sistem sirkulasi dengan konfigurasi network sebagai bentuk yang 

berlawanan dari gubahan Massa yang cenderung menghasilkan sistem sirkulasi 

yang monoton, artinya mengikuti genlk konfigurasi linear gubahan massa, 

sementara obyek yang ditampilkan pada kawasan cukup beraneka ragam dan 

sangat dihindarkan sekali terjadinya pengrusakan Iingkungan sebagai akibat dari 

sirkulasi yang tidak tertata, oleh karena itu dengan konfigurasi network ini 

diharapkan pelaku leluasa dalam melakukan aktivitasnya tanpa hams melakukan 

pengulangan-pengulangan dalam perjaJanannya saat melakukan aktivitasnya 

Untuk sirkulasi kendaraan mempunyai kemudahan dalam pencapaian 

palkil maupwt saar meningga1luiU parldr, diusahakan dengan memben sukulasl 

melingkar pada kebutuhan parkir sehinggn mempermudah pencapaian dan 

kelancaran kendaraan. 

Semua jalur sirkulasi yang ada dilengkapi dengan tata hijau sesual 

berdasakan karakteristik dan peruntukannya. 
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4.2 Konsep Perancangan 

4.2.1 Konsep Tata Ruang Dalam 

Berdasarkan analisa (bab 3.4.7 hal 77) ditentukan pola dasar bangunan 

dengan mengambil bentuk dasar bujur sangkar. Maka konsep untuk 

menentukan pola penataan ruang-ruang mengikuti bentuk dasar tersebut. 

Dengan memodifikasi bentuk ruang berdasarkan konsep eco-tourism 

sehingga membentuk satu kesatuan dengan alamo Penataan ruang-ruang 

dilakukan dengan mengutamakan faktor lingkungan baik itu penghawaan, 

pencahayaan maupun interaksi antara ruang dalam dengan ruang luar. 

Memberikan ruang-ruang terbuka diantara ruang lainnya sebagai nuansa alami 

didalam ruang menjadikan suatu kondisi yang menyatu dengan lingkungan. 

Penataan ruang-ruang juga berdasarkan tingkat fungsional aktivitas 

sebagai kemudahan dalam pergerakan. Dalam penataannya berurutan dimulai 

dengan ruang utama pelayanan kemudian sirkulasi sebgai orientasi aktivitas 

menuju ruang-ruang pendukung lainnya. 

Penataan ruang dalam untuk fasilitas-fasilitas sebagai fungsi bangunan 

induk dan fungsi bangunan unit, diwujudkan dalam bidanglelemen pembatas 

ruang yang berperan sebagai pencipta ekspresilsuasana psikologis disamping 

perannya dalam pemenuhan fungsi. 

Elemen pembatas ruang dalam ini lebih ditekankan pada penggunaan 

elemen pembatas permanen untuk ruang-ruang dengan kebutuhan privacy yang 

kuat dan elemen pembatas partisi/transparan untuk ruang yang tidak mempunyai 

tuntutan fungsional khusus agar teljadi hubungan visual yang t:ral, seperti 
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penggunaan elemen kolom-kolom, partisi, warna, bidang lantai dengan 

modifikasi penaikan dan penurunan memanfaatkan kontur alam, bidang langit

langit sebagai pemberi skala ruang serta penataan lampu yang menyesuaikan. 

4.2.2 Konsep Penampilan Bangunan Fasilitas 

Ini merupakan hasil analisa mengenai wujud fisik bangunan fasilitas (bab 

3.6.1 hal 87) Wujud fisik ini mengacu pada bentuk dasar bujur sangkar dan 

konsep eco-tourism yang meninjau budaya lokal terwujud dalam bangunan 

tradisionalnya serta interaksi elemen-elemen alam yang memberikan kesan 

menyatu dengan alam sebagai fokus konsep eco-tourism. 

Maka wujud fisik ini terbentuk dari : 

Modifikasi bentuk dasar bujur sangkar yang dapat dilakukan dengan 

pengurangan dan penambahan dari bentuk dasar tersebut serta 

kontemporer dari bentuk dasar lainnya. 

Memanfaatkan sebagian elemen bangunan tradisional budaya lokal 

sebagai citralidentifikasi kawasan. 

Konsep eco-tourism yang mengkehendaki munculnya suatu keserasian 

antara hadimya bangunan fasilitas dengan lingkungan sekitar. 

Sehingga tidak terlihat sebagai fenomena lingkungan alam yang asli 

rusak oleh karena berdirinya suatu bangunan fasilitas tersebut. 
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Gambar 29: Penarnpilan bangunan fasilitas 

4.2.3 KODsep Sistem Struktur DaD KODstruksi 

1. Sub Struktur 

Berdasarkan bentuk: karakter bangunan, maka penggunaan sistem sub 

struktur terdiri dari pondasi setempat, beban konstruksi menerus pada 

dinding dengan sistem struktur bidang atau melalui kolom dengan sisitem 

rangkanya menuju ke pondas, digunakan pondasi menerus konstruksi 

pasangan batu kali. 
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2. Super Struktur 

Untuk bangunan fasilitas dengan menggunakan bentuk rumah 

panggung, mengunakan dinding konstruksi pasangan rangka rangkap 

dengan pola pasangan. Pola vertikal untuk dinding luar dan pola horizontal 

pada pasangan untuk dinding bagian dalam. Lantai menggunakan 

konstruksi pasangan papan dengan pola searah memanjang bangunan yang 

dipaku ke balok lantai (berupa konstruksi kayu) yang dipasang dengan 

jarak 30 - 40 em. Atap menggunakan sistem struktur rangka, bahan baja 

untuk bentang lebar dan bahan dari kayu untuk bentang keeil. Penutup atap 

menggunakan bahan rumbia dari pahon nipah atau ijuk pohon palm, 

pemilihan bahan ini lebih ditentukan oleh kondisi euaea, dimana pada 

daerah pantai penggunaan bahan non baja sangat baik untuk menghindari 

korosi akibat angin yang banyak mengandung garam. 

4.2.4 Konsep Tata Ruang Luar 

Tata ruang luar ini didasari oleh penataan fasilitas massa dan konsep eeo

tourism yang dalam hal ini memanfaatkan lingkungan alami sebagai pembentuk 

tata ruang luar pusat wisata bahari ini. 

Maka tata ruang luar ini dapat diJakukan dengan : 

Menciptakan suatu pola sirkulasi utama (konfigurasi network) yang 

dominan dan ditandai oleh elemen-elemen khusus yang memparkuat. 

.
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Orientasi secara keseluruhan diarahkan pada perairan, dan secara unit 

tidak menunjukkan orientasi tetapi jika dipandang secara kesatuan 

fasilitas menciptakan orientasi ke arah perairan. 

Pencapaian, untuk: pencapaian utama diberi penekanan untuk 

menciptakan kesan yang spesifik, yaitu dengan menata tata hijau yang 

sesuai dengan tuntutan dan spesifikasinya. Pencapaian ke unit fasilitas 

dengan kernudahan aktivitas yang ada. 

Gambar 30 : Suasana tata ruang luar 

4.2.5 Konsep Utilitas 

Konsep utilitas pada tapak sangat mengacu pada konsep eco-tourism 

sehingga jangan sampai mernbahayakan keutuhan lingkungan. Hal ini rneliputi 

beberapa fasilitas sebagai berikut : 
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